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ABSTRAK 

Kemajuan teknologi menuntut inovasi serta penggunaan 

teknologi secara maksimal. Selain itu, menuntut siswa 

untuk menguasai berbagai kemampuan diantaranya 

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. 

Salah satu materi fisika yang dianggap sulit oleh siswa 

adalah materi kalor. Oleh karena itu peneliti 

mengembangkan media pembelajaran booklet berbasis 

mobile menggunakan glide apps untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa 

pada materi kalor. Jenis penelitian ini yaitu research and 

development (R&D), dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Sampel pada penelitian ini yaitu 

siswa kelas XI MA Walisongo Jepara dan menggunakan 

teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran booklet 

berbasis mobile sangat layak digunakan sebagai bahan 

ajar. Hal ini dapat diketahui dari nilai hasil uji kelayakan 

oleh ahli media 96%, ahli materi  91%, hasil tanggapan 

siswa 89%, serta peningkatan kemampuan berpikir kritis 

didapatkan skor 0,4 dan peningkatan kemandirian belajar 

siswa didapatkan skor 0,5. 

Kata kunci: Mobile, Berpikir Kritis, Kemandirian Belajar
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang harus 

dilaksanakan secara terintegritas dengan sistem lain 

yang ada untuk mencapai tujuan yang ditetapkan untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Pendidikan 

akan terus berlangsung seiring berubahnya lingkungan 

sosial budaya masyarakat dari waktu ke waktu (Rohman 

dan Hairudin, 2018). Tujuan dari proses pendidikan tidak 

hanya untuk mengembangkan kecerdasan siswa dengan 

memberikan pengajaran pengetahuan. Pendidikan adalah 

proses agar siswa memahami dan menghayati praktik 

dari pengetahuan yang dipelajari (Allejar, 2017). 

Kurikulum 2013 yang dipakai sekarang mengacu 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 21 Tahun 2016 yang mengutamakan pemahaman, 

skill, dan pendidikan karakter, siswa juga dituntut untuk 

memahami materi dan aktif dalam berdiskusi dan 

presentasi. Kompetensi Inti (KI) mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan (kognitif dan 

psikomotorik), serta Kompetensi Dasar (KD) yang 

mencakup suatu tema yang dikembangkan untuk 
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mencapai kompetensi dalam KI (Bontong, Faizin, dan 

Kusumaningrum, 2021). Adanya kompetensi inti, siswa 

dituntut untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritisnya sehingga tercapai kompetensi lulusan pada 

jenjang pendidikan (Ngurahrai, Fatmaryanti, dan 

Nurhidayati, 2019). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan 

kemampuan seseorang dalam berpikir secara efektif 

yang dapat membantu seseorang untuk membuat, 

mengevaluasi serta mengambil keputusan. Membiasakan 

siswa untuk berpikir kritis merupakan cara melatih 

siswa dalam mengambil sebuah keputusan maupun 

membuat pernyataan berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan logis dan valid sehingga semua keputusan 

maupun pernyataan dapat dipertanggungjawabkan serta 

berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam 

menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari 

(Widowati dan Purwanto, 2018). 

Aspek penting lain yang harus dimiliki dalam dunia 

pendidikan adalah menanamkan nilai-nilai karakter yang 

baik untuk mempersiapkan masa depan siswa. Salah satu 

nilai karakter yang sangat penting di masa sekarang ini 

adalah kemandirian belajar (Febriani dan Azizah, 2021). 

Pada zaman sekarang ini setiap orang harus bisa 
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menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang telah 

diberikan secara mandiri. Untuk itu siswa perlu 

menanamkan nilai-nilai karakter kemandirian dalam 

proses pembelajaran untuk menjadikannya sebagai siswa 

yang mandiri, jujur, bertanggung jawab, dan tegas dalam 

mengambil keputusan dalam proses pembelajaran. 

Kemandirian belajar memerlukan tanggung jawab, 

memiliki inisiatif berpikir, mempunyai tekad yang kuat 

dan mampu menerima akibat yang ditimbulkan. Siswa 

dijadikan sebagai pembelajar bagi dirinya sendiri agar 

siswa mampu berusaha dengan tekun pada saat kegiatan 

pembelajaran di sekolah dan pemberian tugas yang 

disampaikan guru, maka siswa harus memiliki tekad 

yang kuat di dalam pikirannya agar semangat belajar 

yang timbul akan memunculkan ide kreatif serta dapat 

berinovatif (Sugianto, Suryandari, dan Age, 2020) 

Fisika merupakan mata pelajaran yang sangat 

berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, karena 

pelajaran fisika terdiri dari materi-materi yang mengkaji 

benda dan pergerakannya serta pemanfaatannya dalam 

kehidupan manusia (Puspitasari, 2019). Berdasarkan 

hasil wawancara dengan siswa MA Walisongo Pecanga’an 

Jepara pada tanggal 14 Juli 2022, diperoleh informasi 

bahwa fisika merupakan salah satu pelajaran yang sulit 
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karena banyaknya rumus-rumus yang harus dipahami 

dan terkesan membosankan. Media pembelajaran yang 

digunakan guru juga hanya menggunakan LKS, buku 

paket, dan powerpoint.  

Hasil wawancara selanjutnya dengan guru mata 

pelajaran fisika MA Walisongo Pecanga’an Jepara, 

diperoleh informasi bahwa salah satu materi 

pembelajaran dalam fisika yang siswa masih sulit untuk 

memahami yaitu materi kalor. Kalor merupakan gejala 

fisika yang terjadi di kehidupan sehari-hari, namun kita 

sulit untuk mengamati gejala tersebut. Seperti contoh 

kita mengamati panas yang merambat pada besi panjang, 

tentu kita akan kesulitan mengamati perambatan 

panasnya. Guru juga mengatakan bahwa selama proses 

pembelajaran, masih banyak siswa yang takut untuk 

bertanya, mengemukakan pendapat, tidak ada motivasi 

untuk belajar, kesulitan ketika mengerjakan tugas, 

terlambat dalam masuk kelas dan juga terlambat dalam 

mengumpulkan tugas yang telah diberikan. Hal ini terjadi 

karena kurangnya nilai kemandirian belajar dalam diri 

siswa dan menjadikan kemampuan berpikir kritis siswa 

rendah. 

Hingga saat ini, kualitas pendidikan masih menjadi 

kendala terbesar untuk perbaikan sistem pendidikan 
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nasional. Berbagai pembaruan telah dilakukan 

pemerintah untuk mengikuti tren kemajuan teknologi 

guna mengatasi segala permasalahan. Salah satu upaya 

tersebut adalah penggunaan media berdasarkan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pembelajaran 

(Syamsuar dan Reflianto, 2018). Salah satu pemanfaatan 

teknologi sebagai sarana pembelajaran adalah dengan 

menggunakan perangkat Mobile.  

Penggunaan perangkat Mobile telah menyebar luas 

di masyarakat Indonesia, khususnya di kalangan pelajar 

sekolah. Sebagian besar dari pelajar telah menggunakan 

perangkat Mobile seperti ponsel/smartphone dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun penggunaan smartphone 

pada siswa belum dimanfaatkan secara optimal dalam 

proses pembelajaran. Penggunaan smartphone akan lebih 

bermanfaat jika digunakan sebagai media pembelajaran. 

Media adalah alat atau perantara untuk 

menyampaikan informasi ke siswa. Media memiliki 

beberapa bentuk, yaitu media audio, media visual, media 

audio visual dan multimedia (Handayani dan Rahayu, 

2020). Menurut siswa penggunaan multimedia dirasa 

sangat membantu dalam belajar serta memudahkan 

siswa dalam memahami materi, dibandingkan dengan 

media visual seperti media gambar yang ada di buku 
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paket. Salah satu solusinya adalah dengan menggunakan 

media pembelajaran Booklet. 

Menurut Pribadi dalam Putri, et. al. (2020) booklet 

adalah suatu buku yang berukuran kecil berisi informasi 

dan wawasan tentang suatu hal sehingga dapat 

memudahkan siswa untuk mempelajari dalam keadaan 

apapun, karena buku tersebut dapat dibawa kemana saja.  

Memanfaatkan kemajuan teknologi, booklet 

dikembangkan menjadi booklet berbasis Mobile. 

Kelebihan dari booklet berbasis Mobile ini adalah praktis 

untuk dibawa ke mana saja dan dibaca kapan saja. Pada 

booklet terdapat ringkasan materi, contoh soal, latihan 

soal serta disertai dengan gambar dan video. 

Pengembangan media pembelajaran booklet ini 

menggunakan aplikasi glide apps yang memudahkan 

dalam pembuatan media pembelajaran yang digunakan. 

Glide apps merupakan salah satu dari beberapa 

aplikasi builder yang memiliki basis no-code aplikasi 

(Lestari, Senjaya, dan Ismunandar, 2019). Kelebihan glide 

apps dari aplikasi yang lain yaitu tidak memerlukan 

coding (bahasa pemrograman) dalam membuat aplikasi. 

Sama halnya seperti Appsheet glide menggunakan 

Spreadsheet sebagai sumber data, selain itu Glide apps 

memiliki sumber data internal untuk menyimpan data 
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aplikasi kita yaitu Glide Tables. Untuk tampilan aplikasi, 

kita dapat mengkustomisasi tampilan dengan 

memasukan komponen-komponen yang ingin di 

tampilkan sesuai dengan desain dan keperluan aplikasi. 

Glide apps dapat dijalankan pada mobile device dan 

desktop device.  

Sedangkan kelemahan dari pembuatan aplikasi 

pembelajaran dengan glide apps adalah hanya bisa 

dikerjakan dengan koneksi internet (secara online) 

sehingga membutuhkan kuota internet (Astuti, Dasmo, 

dan Sumarni, 2018). 

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa 

siswa belum memaksimalkan pemanfaatan smartphone 

dalam pembelajaran. Kebanyakan siswa masih 

menggunakan smartphone untuk kegiatan yang kurang 

bermanfaat seperti sosial media dan bermain games. 

Media pembelajaran yang digunakan di sekolah masih 

berupa buku paket, LKS, powerpoint, sehingga 

pengembangan yang memanfaatkan smartphone sebagai 

media pembelajaran booklet berbasis Mobile dengan 

menggunakan glide apps sangat penting karena dapat 

diakses kapanpun dan dimanapun serta sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan kemandirian belajar siswa. 
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Masrifah, et.al. (2020) telah melakukan penelitian 

mengenai pengembangan media pembelajaran booklet 

pada mata pelajaran sistem koloid. Penelitian ini 

merupakan penelitian dan pengembangan dengan model 

desain pengembangan 4D. Instrumen yang digunakan 

berupa lembar validasi ahli materi, lembar validasi 

media pembelajaran, validasi ahli bahasa, dan lembar 

validasi respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media pembelajaran booklet yang dikembangkan 

memenuhi kategori valid dari 3 ahli materi dengan rata-

rata 88,04%. Media pembelajaran ini juga memenuhi 

kategori valid yang mana siswa dapat menggunakannya 

dengan 91,40%. 

Maka dari itu melalui tugas akhir ini dengan 

melihat permasalahan yang terjadi di lapangan dan 

penelitian dari peneliti sebelumnya, peneliti akan 

melakukan pengembangan media pembelajaran booklet 

dengan mengoptimalkan smartphone untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar siswa pada materi kalor. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, 

maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
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1. Pemanfaatan smartphone belum maksimal pada 

proses pembelajaran. 

2. Siswa lebih sering menggunakan smartphone untuk 

keperluan yang kurang bermanfaat, seperti 

bermain games dan sosial media. 

3. Kurangnya media pembelajaran yang menarik, 

praktis, mudah dibawa dan bisa dibaca kapan saja. 

4. Booklet yang telah dikembangkan belum banyak 

materinya yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dan kemandirian belajar 

siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka 

peneliti membatasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran dibuat berupa perangkat 

Mobile pada smartphone. 

2. Pengembangan media pembelajaran Booklet yang 

menarik, praktis, mudah dibawa dan bisa dibaca 

kapan saja.  

3. Booklet dikembangkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi, soal-

soal latihan dan kemandirian belajar siswa pada 

proses pembelajaran. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran Booklet 

berbasis Mobile menggunakan glide apps untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar siswa pada materi kalor? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis 

dan kemandirian belajar siswa pada materi kalor 

terhadap pengembangan media pembelajaran 

Booklet berbasis Mobile menggunakan glide apps? 

E. Tujuan Pengembangan 

1. Untuk mengetahui kelayakan pengembangan 

media pembelajaran Booklet berbasis Mobile 

menggunakan glide apps untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian 

belajar siswa pada materi kalor. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa pada 

materi kalor terhadap pengembangan media 

pembelajaran Booklet berbasis Mobile 

menggunakan glide apps. 

F. Manfaat Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman, 
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tambahan informasi serta memajukan pola pikir 

peneliti dan pembaca mengenai pengembangan 

media pembelajaran booklet menggunakan glide 

apps pada materi kalor. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Siswa 

Siswa mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian 

belajar dalam mempelajari materi kalor 

dimanapun dan kapanpun dengan 

menggunakan media pembelajaran yang lebih 

menarik, efektif dan praktis. 

b) Bagi Guru 

Guru dapat memaksimalkan media 

pembelajaran yang telah tersedia dan booklet 

sebagai media pembelajaran yang terbaru. 

c) Bagi Sekolah 

Pihak sekolah dapat memberikan 

dorongan kepada guru agar dapat 

mengembangkan media pembelajaran yang 

telah ada dan memfasilitasi proses 

pembelajaran sehingga tercipta media 

pembelajaran terbaru yang sesuai dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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d) Bagi Peneliti 

Peneliti mendapatkan pengalaman 

dalam menggunakan media pembelajaran 

booklet serta dapat menjadi bekal untuk 

menjadi pendidik yang profesional. 

G. Asumsi Pengembangan 

1. Pembelajaran akan lebih menarik jika mampu 

memanfaatkan teknologi sebagai media 

pembelajaran. 

2. Siswa sudah memiliki smartphone pribadi sehingga 

memudahkan siswa dalam menggunakan media 

pembelajaran Booklet. 

3. Media website glide apps dapat menggabungkan 

teks, gambar, dan soal  dalam satu aplikasi, 

sehingga memudahkan peserta didik dalam belajar. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Media pembelajaran booklet pada materi kalor 

merupakan media belajar dalam bentuk elektronik. 

2. Desain media yang di kembangkan menggunakan 

glide apps, sebuah website yang digunakan untuk 

mengembangkan produk berupa perangkat Mobile 

dengan memanfaatkan smartphone. 

3. Media pembelajaran booklet dapat diakses dengan 

menggunakan internet. 
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4. Media pembelajaran booklet terdapat materi, 

contoh soal, latihan soal, serta gambar-gambar dan 

video pembelajaran.
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media berasal dari kata latin dan 

merupakan bentuk jamak dari kata “medium” 

yang secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar (Sukiman, 2012). Media dalam 

pembelajaran menurut Lesle J. Briggs dalam  

Muyaroah dan Fajartia (2017) menyatakan 

bahwa media pembelajaran sebagai alat yang 

secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi 

materi pembelajaran, antara lain buku, tape 

recorder, kaset, video camera, video recorder, film, 

slide (gambar bingkai), foto, gambar grafik, 

televisi dan komputer. Lebih jauh Briggs 

menyatakan media adalah alat untuk memberi 

perangsang bagi peserta didik supaya terjadi 

proses belajar. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, 

dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

media pembelajaran adalah alat yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan dalam proses 
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pembelajaran agar interaksi, komunikasi, edukasi 

antara guru dan peserta didik dan sebaliknya, 

serta memudahkan peserta didik dalam 

mempelajari materi pelajaran.  

b. Ciri-ciri Media Pembelajaran 

Gerlach & Ely dalam Sukiman (2012) 

mengemukakan tiga ciri media yang merupakan 

petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa 

saja yang dapat dilakukan oleh media yang 

mungkin guru tidak mampu (kurang efisien) 

melakukannya. 

Ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Ciri Fiksatif, menggambarkan kemampuan 

media merekam, menyimpan, melestarikan, 

dan merekonstruksi suatu peristiwa. 

2) Ciri manipulatif, transformasi suatu kejadian 

atau objek dimungkinkan karena media 

memiliki ciri manipulatif.  

3) Ciri distributif, memungkinkan suatu 

kejadian ditransportasikan melalui ruang, 

dan secara bersamaan kejadian tersebut 

disajikan kepada sejumlah besar peserta 

didik dengan stimulus pengalaman yang 

relatif sama mengenai kejadian itu. 
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c. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki fungsi yang 

berbeda-beda sesuai dengan kegunaannya dalam 

pembelajaran. Fungsi dari media tersebut akan 

terasa apabila diletakkan pada posisi yang tepat. 

Pendidik harus memperhatikan dan 

mempertimbangkan apakah media yang akan 

digunakan sesuai dengan tujuan pengajaran atau 

tidak. 

Fungsi media pembelajaran yang dijelaskan 

oleh Levie dan Lentz dalam Chusni, et. al. (2018) 

tentang empat fungsi media pembelajaran yang 

meliputi: 

1) Fungsi Atensi, media pembelajaran yang 

menarik dan mengarahkan perhatian siswa 

agar berkonsentrasi terhadap pembelajaran 

yang sedang dilaksanakan. 

2) Fungsi afektif, fungsi media pembelajaran 

untuk mempertahankan kenyamanan siswa 

terhadap materi yang sedang dibahas. 

3) Fungsi kognitif, beranjak dari hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa suatu media akan 

mempermudah siswa untuk mencerna materi 

yang sedang dipelajari. 
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4) Fungsi kompensatoris, berorientasikan pada 

keberagaman siswa di dalam kelas. Pada 

beberapa kasus terdapat siswa yang sulit 

memahami materi secara tekstual sehingga 

diperlukan penyajian materi secara verbal 

melalui penggunaan media pembelajaran. 

Menurut Hamalik dalam Sukiman (2012) 

pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat 

membangkitkan keinginan dan minat baru, 

meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar, dan bahkan berpengaruh secara 

psikologis kepada peserta didik. 

Sudjana dan Riva’i dalam Pasaribu (2021) 

mengemukakan manfaat media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran siswa, antara lain: 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian 

siswa sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar. 

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas 

maknanya sehingga dapat lebih dipahami 

oleh siswa dan memungkinkannya untuk 

menguasai serta mencapai tujuan 

pembelajaran. 



 
 

18 
 

3) Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, 

tidak semata-mata komunikasi verbal melalui 

penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan 

tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada 

setiap jam pelajaran. 

4) Siswa dapat lebih melakukan kegiatan belajar 

sebab tidak hanya mendengarkan uraian 

guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 

dan memerankan. 

d. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Pasaribu (2021) mengatakan bahwa media 

yang digunakan dalam pembelajaran beraneka 

ragam. Seorang guru harus dapat memilih salah 

satu media pembelajaran yang akan digunakan. 

Penggunaan atau pemilihan media harus 

disesuaikan dengan materi dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai.  

Jenis media pembelajaran menurut 

Djamarah dalam Pasaribu (2021) diklasifikasikan 

menjadi 3 yaitu: 
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1) Media auditif adalah media yang 

mengandalkan kemampuan suara saja, 

seperti radio, kaset recorder. 

2) Media visual adalah media yang hanya 

mengandalkan indra penglihatan karena 

hanya menampilkan gambar diam, seperti 

film bingkai, foto, gambar, atau lukisan. 

3) Media audiovisual adalah media yang 

mempunyai unsur suara dan unsur gambar. 

Jenis media ini mempunyai kemampuan yang 

lebih baik. 

Jenis media pembelajaran menurut Rudy 

Brets dalam Ramli (2012) dibagi menjadi 6 

klasifikasi, yaitu: 

1) Media audio visual gerak, seperti tulisan atau 

gambar bergerak bersuara. 

2) Media audio visual diam, seperti slide. 

3) Media visual gerak, seperti film bisu. 

4) Media visual diam, seperti slide bisu, halaman 

cetak, foto. 

5) Media audio, seperti radio, telepon, pita 

audio. 

6) Media cetak, seperti buku, modul. 
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e. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Menurut Ramli (2012) dalam memilih dan 

menggunakan media pembelajaran sebaiknya 

memperhatikan atau berpedoman pada kriteria-

kriteria dalam pemilihan media pembelajaran. 

1) Jenis kemampuan yang akan dicapai sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Sebagaimana 

diketahui, bahwa tujuan pembelajaran itu 

menjangkau ranah kognitif, efektif, dan 

psikomotorik. 

2) Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran; 

artinya bahan pelajaran yang sifatnya fakta, 

prinsip, konsep, dan generalisasi sangat 

memerlukan bantuan media agar lebih 

mudah dipahami siswa. 

3) Kemudahan memperoleh media; artinya 

media yang diperlukan mudah diperoleh, 

setidaknya media yang mudah dibuat oleh 

guru.  

4) Kemampuan guru menggunakan suatu jenis 

media. 

5) Kesesuaian dengan alokasi waktu dan sarana 

pendukung yang ada. 



 
 

21 
 

6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa; memilih 

media untuk pembelajaran harus sesuai 

dengan taraf kemampuan berpikir siswa, 

sehingga makna yang terkandung di 

dalamnya dapat dipahami oleh siswa. 

2. Booklet 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Online, buklet (booklet) adalah buku berukuran kecil 

yang berfungsi sebagai selebaran (Kemdikbud n.d, 

diakses 21 Oktober 2022). Istilah booklet berasal 

dari buku dan leaflet, artinya media booklet 

merupakan perpaduan antara leaflet dengan buku 

atau sebuah buku dengan format (ukuran) kecil 

seperti leaflet. Menurut Pribadi dalam Putri, et. al. 

(2020) booklet adalah suatu buku yang berukuran 

kecil (A5) berisi informasi dan wawasan tentang 

suatu hal sehingga dapat memudahkan siswa untuk 

mempelajari dalam keadaan apapun, karena buku 

tersebut dapat dibawa kemana saja.  

Booklet ini digunakan sebagai alat bantu untuk 

menyampaikan informasi yang berisi materi 

pembelajaran yang mudah dibawa kemana saja dan 

kapan saja, dapat dipelajari setiap saat, serta lebih 

ringkas sehingga siswa dapat memperoleh informasi 
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tanpa membuang waktu untuk mengetahui inti dari 

informasi tersebut (Masrifah, et.al., 2020). 

3. Mobile 

Perkembangan teknologi semakin pesat 

perkembangannya hingga terciptanya internet. 

Internet ini memicu untuk semua teknologi untuk 

berkembang dan maju lebih dari yang dibayangkan 

sebelumnya, terutama untuk handphone atau 

telepon genggam. Mulai dari website yang dapat di 

akses dengan mobile view atau responsif dengan 

tampilan handphone, hingga aplikasi yang dapat 

terhubung dengan internet dan bahkan aplikasi yang 

membutuhkan internet untuk dapat menjalankan 

aplikasi tersebut (Chusni, et. al,. 2018). 

Mobile adalah sebuah sistem perangkat lunak 

yang memungkinkan setiap pemakai melakukan 

mobilitas dengan perlengkapan PDA-asisten digital 

perusahaan pada telepon genggam atau seluler 

(Gunawan, 2019). Menurut Anggreini dalam Chusni, 

et. al. (2018) Android dan iOS merupakan sistem 

operasi mobile yang untuk saat ini merajai pasaran. 

Aplikasi mobile juga dikenal sebagai web app, online 

app, iPhone app atau smartphone app. 
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Sedalngkaln menurut Tim EMS (Engine 

Malnalgement System) dallalm Chusni, et. all. (2018) 

Alplikalsi mobile merupalkaln peningkaltaln dalri sistem 

peralngkalt lunalk terpaldu yalng umumnyal ditemukaln 

paldal PC Desktop. Paldal alwall kemunculalnnyal, 

alplikalsi menyedialkaln fungsionallitals yalng terbaltals 

daln terisolalsi seperti permalinaln, kallkulaltor altalu 

mobile Web browsing sehinggal alplikalsi salngalt 

dihindalri kalrenal multitalsking yalng ‘memalkaln’ 

sumber dalyal halrdwalre peralngkalt mobile yalng 

alwa llnyal cukup terbalta ls. nalmun, jalmaln sekalralng ini 

dengaln dukungaln sumber dalyal halrdwalre yalng lebih 

tinggi, alplikalsi telalh menjaldi hall yalng talk 

terpisalhkaln dengaln peralngkalt mobile sebalb merekal 

malmpu melalkukaln alpa lpun dengaln mudalh. 

4. Glide Alpps 

Glide Alpps aldallalh sallalh saltu website online 

builder. Menurut Chusni, et. all. (2018) Online alpp 

builder aldallalh website yalng menyedialkaln lalyalnaln 

pembualtaln alplikalsi alndroid sehinggal dengaln 

mengalkses website tersebut penggunal da lpalt dengaln 

mudalh mengembalngkaln alplikalsi yalng diinginkaln 

sesuali dengaln kebutuhaln.  
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Glide Alpps aldalla lh sebualh online alpp builder 

pembualtaln alplikalsi alndroid yalng disedialkaln dallalm 

versi website yalng da lpalt dialkses melallui hallalmaln 

glidealpps.com, aldalpun ta lmpilaln glidealpps.com 

ditunjukkaln paldal Galmbalr 2.1. Glide alpps memiliki 

sumber daltal internall untuk menyimpaln daltal alplikalsi 

kital yalitu Glide Talbles. Untuk talmpilaln alplikalsi, kital 

dalpalt mengkustomisalsi talmpilaln dengaln 

memalsukaln komponen-komponen yalng ingin di 

talmpilkaln sesuali dengaln design daln keperlualn 

alplikalsi. Glide alpps dalpalt dijallalnkaln paldal mobile 

device daln desktop device. 

Kelebihaln glide alpps dalri alplikalsi yalng lalin 

yalitu tidalk memerlukaln coding (balhalsal 

pemrogralmaln) dallalm membualt alplikalsi. Sedalngkaln 

kelemalhaln dalri pembualtaln alplikalsi pembelaljalraln 

dengaln glide alpps aldallalh halnyal bisal dikerjalkaln 

dengaln koneksi internet (secalral online) sehinggal 

membutuhkaln kuotal internet yalng cukup besalr 

(Alstuti, Dalsmo, daln Sumalrni, 2018). 
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Galmbalr 2.1 Talmpilaln Glide A lpps 

 

5. Berpikir Kritis 

Menurut kalmus besalr ba lhalsal Indonesial online, 

alrti berpikir ya litu mengguna lkaln a lkall budi untuk 

mempertimbalngkaln da ln memutuskaln sesualtu, 

sedalngkaln kritis mempunya li alrti bersifalt tidalk cepa lt 

percalyal, taljalm paldal menga lnallisis daln bersifalt selallu 

berusalhal meralih celalh kesallalhaln a ltalu kekelirua ln. 

Berpikir kritis merupalkaln kemalmpualn berpikir 

tingkalt tinggi yalng berpengalruh terhaldalp 

kemalmpualn seseoralng dallalm menyelesalikaln 

malsallalh di kehidupaln sehalri-halri. Menurut Alsmalsalri 

dallalm  Widowalti daln Purwalnto (2018) kemalmpualn 

berpikir kritis merupalkaln kemalmpualn seseoralng 

dallalm berpikir secalral efektif yalng dalpalt membalntu 

seseoralng untuk membualt, mengevallualsi sertal 
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mengalmbil keputusaln tentalng hall yalng diyalkini altalu 

dilalkukaln.  

Selalin itu menurut Duron, alt. all. dallalm 

Nuryalnti, Zubalidalh, daln Dialntoro (2018) 

menyaltalkaln balhwal pemikir kritis malmpu 

mengalnallisis daln mengevallualsi informalsi, 

memunculkaln pertalnyalaln daln malsallalh ya lng salnga lt 

penting, menyusun pertalnyalaln daln malsallalh 

tersebut dengaln jelals, mengumpulkaln daln menilali 

informalsi yalng relevaln menggunalka ln ide-ide 

albstralk, berpikiraln terbukal, sertal 

mengkomunikalsikalnnyal dengaln efektif. 

Dallalm bidalng pendidikaln, berpikir kritis dalpalt 

membalntu siswal dalla lm meningkaltkaln pemalhalmaln 

malteri yalng dipelaljalri dengaln mengevallualsi secalral 

kritis alrgumen paldal buku teks, jurnall, temaln diskusi, 

termalsuk alrgumentalsi guru dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln (Salputral, 2020). Denga ln berpikir 

kritis, siswal alkaln dalpalt mengalnallisis ide altalu 

galga lsaln ke alralh yalng lebih khusus, mengklalsifikalsi 

sertal membedalkaln secalral taljalm, memilih, 

mengidentifikalsi, mempela ljalri daln mengembalngkaln 

ke a lralh yalng lebih sempurnal. 
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Selalin itu, siswal jugal bisal mengembalngkaln diri 

dallalm membentuk keputusaln daln menyelesalikaln 

malsallalh. Seseoralng ya lng malmpu berpikir kritis alkaln 

dalpalt mengaljukaln pertalnyalaln-pertalnyalaln secalral 

sempurnal, mengumpulkaln berbalga li malcalm 

informalsi yalng diperlukaln, malmpu secalral krealtif 

sertal efisien memilalh-milalh isu sebalga li alkibaltnyal 

hinggal paldal kesimpulaln daln keputusaln yalng dalpalt 

dipercalyal daln dipertalnggungjalwalbkaln. 

Menurut Ennis dallalm Salputral (2020) balhwal 

indikaltor kemalmpualn berpikir kritis diturunkaln 

dalri alktivitals kritis siswal yalng halrus dikualsali siswal 

dallalm berpikir kritis, sebalgali berikut: 1) 

Merumuskaln pokok-pokok permalsallalhaln, 2) 

Mengungkalpkaln fa lktal yalng dibutuhkaln dallalm 

menyelesalikaln sualtu malsallalh, 3) Memilih alrgumen 

logis, releval daln a lkuralt, 4) Malmpu menentukaln 

penyelesalikaln denga ln beberalpal solusi, daln 5) 

Menentukaln a lkibalt da lri sualtu pernyaltalaln ya lng 

dialmbil sebalgali sualtu keputusaln. 

Berdalsalrkaln beberalpal indikaltor tersebut, 

peneliti mengalmbil bebera lpal indikaltor untuk diteliti 

sesuali kebutuhaln penelitia ln, aldalpun talbel indikaltor 
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kemalmpualn berpikir kritis siswal ditunjukkaln da llalm 

Talbel 2.1. 

 

Talbel 2.1 Indikaltor Kemalmpualn Berpikir Kritis 

Indika ltor Sub Indika ltor 

Merumuska ln pokok-
pokok perma lsa lla lha ln 

1. Menca lri pernya lta la ln ya lng 
jela ls da lri setia lp perta lnya la ln 

Mengungka lpka ln fa lkta l 
ya lng dibutuhka ln 
da llalm menyelesa lika ln 
sua ltu ma lsa llalh 

1. Mengeta lhui informa lsi ya lng 
ba lik 
2. Menca lri a llterna ltif 

 3. Mema lka li sumber ya lng 
memiliki kredibilita ls da ln 
menyebutka lnnya l 

Memilih a lrgumen 
logis, releva ln da ln 
a lkura lt 

1. Menca lri a lla lsaln 
2. Menginga lt kepentinga ln 

ya lng a lsli da ln menda lsa lr 
3. Tera ltur denga ln ba lgia ln-

ba lgia ln da lri keseluruha ln 
ma lsa llalh 

Ma lmpu menentuka ln 
penyelesa lika ln denga ln 
bebera lpa l solusi 

1. Bersika lp da ln berpikir 
terbuka l 
2. Menca lri penjela lsa ln 
seba lnya lk mungkin a lpa lbilal 
memungkinka ln 
3. Bersika lp seca lra l sistema ltis 

Menentuka ln a lkiba lt 
da lri sua ltu pernya lta la ln 
ya lng dia lmbil seba lga li 
sua ltu keputusa ln 

1. Berusa lha l teta lp releva ln 
denga ln ide uta lma l 
2.   Menga lmbil posisi ketikal 
a lda l bukti yalng cukup untuk 
mela lkukaln sesua ltu 
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6. Kemalndirialn Belaljalr 

Menurut kalmus besalr ba lhalsal Indonesial online, 

malndiri aldallalh tidalk berga lntung paldal oralng la lin, 

sedalngkaln kemalndirialn a ldallalh kealda laln da lpalt 

berdiri sendiri talnpal berga lntung paldal ora lng la lin. 

Kemalndirialn dallalm belaljalr perlu ditalnalmkaln 

kepaldal siswal supalyal merekal mempunyali talnggung 

jalwa lb altals tindalkaln yalng dilalkukalnnyal sertal dalpalt 

mengembalngkaln kema lmpualn dallalm belaljalrnyal.   

Hall ini sejallaln dengaln sallalh saltu tujualn pendidikaln 

nalsionall yalitu mengembalngkaln potensi siswal 

sehinggal menjaldi pribaldi malndiri dimalnal alktifitals 

bela ljalr yalng didorong oleh kemalualn daln pilihaln 

sendiri untuk mengembalngkaln kemalmpualn yalng 

dimiliki algalr malmpu mencalpali prestalsi belaljalr 

secalral malksimall. 

Kemalndirialn belaljalr merupalkaln sualtu usalhal 

yalng dilalkukaln dallalm alktivitals belaljalr dengaln calral 

malndiri altals dalsalr motivalsinyal sendiri dallalm 

mengualsali sualtu malteri tertentu sehinggal dalpalt 

digunalkaln dallalm memecalhkaln malsallalh yalng 

dihaldalpi (Nurithal daln Tsuralyya l, 2021). 

Kemalndirialn belaljalr merupalkaln proses 

pembelaljalraln dimalnal siswal malmpu untuk 
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bertalnggung jalwalb dallalm mengembaln tugalsnyal 

sebalgali siswal, bisal memotivalsi diri untuk belaljalr 

lebih gialt daln tidalk bergalntung paldal oralng lalin. 

Kemalndirialn belaljalr alkaln meningkaltkaln 

kemalmpualn daln  keteralmpilaln siswal da llalm proses 

pembelaljalraln. 

Indikaltor kemalndirialn menurut Sumalrno 

dallalm Gusnital, et. all. (2021) indikaltor yalng dalpalt 

digunalkaln untuk mengukur kemalndirialn bela ljalr 

siswal yalitu: inisialtif belaljalr, mendialgnosal kebutuhaln 

bela ljalr, menetalpkaln talrget daln tujua ln belaljalr, 

memonitor sertal mengaltur daln mengontrol 

kemaljualn belaljalr, memalndalng kesulitaln sebalgali 

talntalngaln, memalnfalaltkaln daln mencalri sumber yalng 

relevaln, memilih daln meneralpkaln straltegi belaljalr, 

mengevallualsi proses daln halsil belaljalr, da ln memiliki 

konsep diri/kemalmpualn diri. 

Menurut Walhyuningsih da llalm Salfitri, et. all. 

(2021) indikaltor untuk mengukur kemalndirialn 

bela ljalr siswal yalitu: memiliki inisialtif untuk 

merencalnalkaln straltegi belaljalr, mengaltur daln 

mengalralhkaln diri untuk belaljalr, tidalk bergalntung 

kepaldal oralng lalin, memiliki talnggung jalwalb 

terhaldalp dirinyal sendiri dallalm belaljalr. 
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Berdalsalrkaln beberalpal pendalpalt tersebut, 

peneliti mengalmbil bebera lpal indika ltor untuk 

diteliti. Aldalpun talbel indikaltor kemalndirialn belaljalr 

siswal ditunjukkaln dalla lm Talbel 2.2. 

 

Talbel 2.2 Indikaltor Kemalndirialn Belaljalr Siswal 

Indika ltor Sub Indika ltor 
Inisia ltif bela lja lr 1. Menca lri sumber bela lja lr la lin 

2. Keikutserta la ln da lla lm menga ljukaln 
perta lnya la ln da ln 
menja lwa lb  perta lnya la ln 

3. Keikutserta la ln da llalm 
mengemuka lka ln penda lpa lt da ln 
mena lngga lpi penda lpa lt 

Meneta lpka ln 
ta lrget da ln tujua ln 
bela lja lr 

1. Membua lt renca lna l bela lja lr 
2. Mempersia lpka ln perlengkalpa ln 

ya lng menunja lng bela lja lrnya l 

Memilih da ln 
menentuka ln 
sumber bela lja lr 

1. Mema lnfa la ltka ln media l ya lng a lda l 
2. Mema lnfa la ltka ln tempa lt a lta lu 
lingkunga ln sekita lr 

Mengguna lka ln 
stra ltegi bela lja lr 
ya lng tepa lt 

1. Sa lling bertuka lr penda lpa lt denga ln 

siswa l la lin 
2. Bera lni mengungkalpka ln 

perma lsa llalha ln ya lng diha lda lpi 
3. Mera lsa l sena lng denga ln 

pembela lja lra ln 

Tida lk 
perga lntung pa lda l 
ora lng la lin 

1. Bela lja lr a lta ls kema lua ln sendiri 
2. Bela lja lr denga ln ca lra lnya l sendiri 
3. Bela lja lr a lta ls kema lua ln sendiri 
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Indika ltor Sub Indika ltor 
Memiliki ra lsa l 
ta lnggung ja lwa lb 

1. Komitmen da lla lm mengerja lkaln 
tuga ls 

2. Bersungguh-sungguh da llalm 
mengikuti pela lja lra ln 

3. Ketepa lta ln wa lktu mengumpulkaln 
tuga ls 

Perca lya l diri 1. Bera lni berta lnya l a lta lu menja lwa lb 
perta lnya la ln  

2. Bersika lp tena lng da lla lm 
mengerja lka ln sesua ltu 

3.  Tida lk ra lgu da lla lm menja lwa lb 
setia lp perta lnya la ln 

 

7. Kallor 

Kallor didefinisikaln sebalgali energi yalng 

ditralnsfer dalri saltu benda l ke benda l lalin ka lrenal bedal 

temperaltur. Secalral umum untuk mendeteksi aldalnyal 

kallor yalng dimiliki oleh sualtu bendal ya litu dengaln 

mengukur temperaltur bendal tersebut. Jika l 

temperalturnyal tinggi malkal kallor yalng dikalndung 

oleh bendal salngalt besalr, begitu jugal seballiknyal jikal 

temperalturnyal rendalh malkal kallor yalng dikalndung 

sedikit (Tipler, 1998). 

a. Perubalhaln Temperaltur 

1) Pengertialn Kallor 

Kallor didefinisikaln sebalgali energi yalng 

ditralnsfer dalri saltu beda l ke bendal lalin 

kalrenal beda l temperaltur. Dallalm saltualn 
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internalsionall, kallor dinyaltalkaln dengaln J 

(joule). Saltualn lalinnyal dinyaltalka ln denga ln 

kall (kallori). Kallori didefinisikaln sebalgali 

jumlalh energi kallor yalng diperlukaln untuk 

menalikkaln temperaltur 1 g a lir 1⁰C. 1 kallori = 

4.2 joule, sedalngkaln 1 joule = 0.24 kallori. 

Besalrnya l kallor ya lng dibutuhkaln untuk 

menalikkaln temperaltur sualtu zalt a ldallalh 

sebalnding denga ln perubalhaln temperaltur 

daln malssal zalt seperti yang diunjukkan pada 

Persamaan 2.1 (Tipler, 1998).  

𝑄 = 𝑚 𝑐 ∆𝑇           (2.1) 

dengaln 

Q   = jumlalh kallor (J) 

𝑚  = malssal benda l (kg) 

𝑐   = ka llor jenis bendal (J kg⁄  K altalu Kall g⁄  °C) 

∆𝑇 = perubalhaln suhu bendal (°C alta lu K) 

2) Kalpalsitals Kallor 

Kalpalsitals kallor aldallalh jumlalh kallor 

yalng dibutuhkaln untuk menalikkaln 

temperaltur sualtu zalt dengaln 1⁰C. 

Rumus kalpalsitals kallor seperti yang 

ditunjukkan pada Persamaan 2.2 dan 

Persamaan 2.3. (Tipler, 1998). 
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𝐶 =  
𝑄

∆𝑇
= 𝑚𝑐          (2.2) 

𝐶 = 𝑚𝑐         (2.3) 

dengaln 

Q   = jumlalh kallor (J) 

𝑚  = malssal benda l (kg) 

𝑐   = ka llor jenis bendal (J kg⁄  K altalu Kall g⁄  °C) 

∆𝑇 = perubalhaln temperaltur (°C alta lu K) 

3) Kallor Jenis Zalt 

Kallor jenis aldallalh balnyalknyal kallor 

yalng diseralp a ltalu diperlukaln oleh 1 kg zalt 

untuk menalikkaln tempera ltur sebesalr 1⁰C, 

altalu bisal jugal dialrtikaln sebalgali kemalmpualn 

sualtu bendal untuk melepals altalu menerimal 

kallor. Malsing-malsing bendal mempunyali 

kallor jenis yalng berbedal-bedal. 

Kallor jenis dilalmbalngkaln dengaln huruf 

c kecil. Berdalsalrkaln Persa lmalaln 2.1, jikal malu 

menghitung besalr c, rumusnyal diubalh 

menjaldi seperti yang dtunjukkan pada 

Persamaan 2.4. (Tipler, 1998). 

𝑐 =  
𝑄

𝑚 ∆𝑇
         (2.4) 

dengaln 

Q   = jumlalh kallor (J) 
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𝑚  = malssal benda l (kg) 

𝑐   = ka llor jenis bendal (J kg⁄  K altalu Kall g⁄  °C) 

∆𝑇 = perubalhaln temperaltur (°C alta lu K) 

 

Untuk menentukaln kallor ja lnis sualtu 

zalt, bisal menggunalkaln allalt ya lng disebut 

kallorimeter. Kallorimeter aldallalh waldalh alir 

yalng terioslalsi yalng digunalka ln untuk 

mengukur jumlalh kallor, seperti yalng 

ditunjukkaln pa ldal Galmbalr 2.2.  

 

Galmbalr 2.2 Kallorimeter 

(Sumber rualngguru.com) 

Prinsip kerja l dalri kallorimeter dengaln 

menempaltkalnnyal dallalm bejalna l alir yalng 

malssal daln temperalturnyal sudalh diketalhui, 

daln dengaln mengukur temperaltur 

kesetimbalngaln alkhir. Jikal seluruh sistem 
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terisolalsi dalri sekitalrnyal, malkal kallor yalng 

kelualr dalri bendal salmal dengaln ka llor yalng 

malsuk ke alir daln wa ldalhnyal (Tipler, 1998). 

b. Perubalhaln Wujud  

Bilal kallor diberikaln paldal sualtu zalt paldal 

teka lnaln konstaln, malkal bialsalnyal halsilnyal aldallalh 

kena likkaln temperaltur zalt. Nalmun, terkaldalng za lt 

da lpalt menyeralp ka llor dallalm jumlalh ya lng besalr 

ta lnpal mengallalmi peruba lhaln a lpalpun paldal 

temperalturnyal. Ini terja ldi selalmal perubalhaln 

wujud. 

Perubalhaln wujud a lrtinyal ketikal kondisi 

fisis zalt beruba lh dalri saltu bentuk menjaldi bentuk 

la lin. Jenial perubalha ln wujud a ldallalh pembekualn, 

perubalhaln caliraln menja ldi paldalta ln (seperti 

pembekualn a lir menja ldi es), pengualpaln, 

perubalhaln caliraln menja ldi ualp a ltalu ga ls (seperti 

pa ldal pengua lpaln a lir), daln sublimalsi, perubalhaln 

pa ldaltaln lalngsung menja ldi ga ls (seperti paldal 

pengua lpaln bola l-bolal kalmper). Aldal jugal jenis 

perubalhaln wujud lalin, seperti bilal paldaltaln 

berubalh dalri saltu bentuk kristallin ke bentuk lalin 

seperti yalng ditunjukkaln paldal Galmbalr 2.3. 
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Perubalhaln wujud tidalk disertali dengaln 

perubalhaln temperaltur. Jaldi, salalt terjaldi 

perubalhaln wujud, temperaltur tersebut tetalp. 

 

Galmbalr 2.3 Perubalhaln Wujud 

(Sumber Supaldi, et. all., 2015) 

 

Kallor yalng dibutuhkaln untuk mengubalh 

wujud zalt talnpal kenalikaln temperaltur tialp saltualn 

malssal disebut kallor lalten.  

Sejumlalh energi ka llor tertentu dibutuhkaln 

untuk mengubalh wujud sejumlalh zalt tertentu. 

Kallor ya lng dibutuhkaln sebalnding dengaln ma lssal 

zalt. Kallor yalng dibutuhka ln untuk menalikka ln zalt 
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bermalssal m ta lnpa l perubalhaln temperalturnyal, 

seperti yang ditunjukkan pada Persamaan 2.5.: 

 

𝑄 = 𝑚 𝐿f            (2.5) 

denga ln 

Q  = jumlalh kallor (J) 

𝑚 = malssal bendal (kg) 

Lf  = ka llor lalten lebur (J kg⁄ ) 

 

Bilal perubalhaln wujud a ldallalh da lri calir 

menjaldi gals, malkal kallor ya lng dibutuhkaln a ldalah 

seperti yang ditunjukkan pada Persamaan 2.6 

(Tipler, 1998). 

 

𝑄 = 𝑚 𝐿v            (2.6) 

denga ln 

Q  = jumlalh kallor (J) 

𝑚 = malssal bendal (kg) 

Lv  = ka llor lalten ualp (J kg⁄ ) 

Setialp jenis zalt memiliki kallor lebur altalu 

kallor ualp yalng berbedal-bedal tergalntung paldal 

jenis zaltnyal. Misallnyal, kallor lebur es berbedal 

dengaln kallor lebur allkohol altalu kallor lebur ralksal. 
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Galmbalr 2.4 menunjukka ln a lna llisis gralfik 

perubalhaln wujud paldal es yalng dipalnalskaln 

salmpali menjaldi ualp. 

 

Galmbalr 2.4 Gralfik Perubalhaln Wujud 

(Sumber Supaldi, et. all., 2015) 

Es paldal suhu -10°C menyeralp kallor 

sehinggal temperaltur es nalik menjaldi 0°C (tetalp 

berwujud es) (Q1). Kemudialn, es paldal temperaltur 

0°C dipalnalskaln altalu diberikaln kallor, daln ternyaltal 

temperaltur es tidalk mengallalmi perubalhaln tetalpi 

es berubalh wujud menjaldi alir (Q2). Kemudialn, alir 

paldal temperaltur 0°C dipalnalskaln sehinggal 

mengallalmi kenalika ln temperaltur (Q3). Setelalh 

temperalturnyal mencalpali 100°C, malkal kallor yalng 

diterimal digunalka ln untuk mengubalh wujud 
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menjaldi ualp (Q4). Kemudialn setelalh berubalh 

menjaldi ualp semual, malkal alkaln kemballi terjaldi 

kenalikkaln temperaltur kemballi (Q5). 

c. Perpindalhaln Kallor 

Kallor berpindalh dalri saltu tempalt ke tempa lt 

la linnyal dengaln calral konduksi, konveksi, daln 

ra ldialsi (Tipler, 1998).  

1) Konduksi 

Konduksi aldallalh proses perpindalhaln 

kallor yalng terjaldi paldal sualtu zalt talnpal 

disertali perpindalhaln palrtikel-palrtikel dalri 

zalt tersebut. Konduksi umumnyal terjaldi 

paldal zalt paldalt terutalmal yalng bersifalt 

konduktor. Rumus laju perpindahan kalor 

secara konduksi seperti yang ditunjukkan 

pada Persamaan 2.7. 

𝐻 =  
𝑄

𝑡
 =  

𝑘.𝐴.∆𝑇

𝐿
           (2.7) 

Dengaln 

H = lalju perpindalhaln kallor (J/s) 

Q = energi kallor (J) 

t = walktu perpindalhaln kallor (s) 

k = koefisien konduktivitals termall (W/mK) 

Al = luals penalmpalng (m2) 
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L = palnjalng bendal (m) 

ΔT = perubalhaln temperaltur (K) 

Contoh konduksi 

Beberalpal contoh perpindalhaln kallor secalral 

konduksi, sallalh saltunyal ditunjukka ln paldal 

Galmbalr 2.5. 

a) Sallalh saltu ujung sebualh baltalng paldalt 

yalng dipalnalskaln.  

b) Knallpot motor menjaldi palnals salalt mesin 

dihidupkaln. 

c) Tutup palnci menjaldi palnals salalt dipalkali 

untuk menutup rebusaln alir. 

 

 

 

 

Galmbalr 2.5 Contoh Konduksi 

(Sumber rualngguru.com) 

2) Konveksi 

Konveksi aldallalh proses perpindalhaln 

kallor yalng terjaldi paldal sualtu zalt dengaln 
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disertali perpindalhaln palrtikel-palrtikel dalri 

zalt tersebut. Rumus laju perpindahan kalor 

secara konveksi seperti yang ditunjukkan 

pada Persamaan 2.8. 

𝐻 =  
𝑄

𝑡
 =  ℎ. 𝐴. ∆𝑇       (2.8) 

dengaln  

H = lalju perpindalhaln kallor (J/s) 

Q = energi kallor (J) 

t = walktu perpindalhaln kallor (s) 

h = koefisien konveksi termall (W/m2K) 

Al = luals penalmpalng (m2) 

ΔT = perubalhaln temperaltur (K) 

Contoh Konveksi 

Beberalpal contoh perpindalhaln kallor secalral 

konveksi, sallalh saltunyal ditunjukkaln paldal 

Galmbalr 2.6. 

a) Geralkaln nalik daln turun alir ketikal 

dipalnalskaln. 

b) Geralkaln ba llon udalral. 

c) Alsalp cerobong palbrik yalng 

membumbung tinggi. 
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Galmbalr 2.6 Contoh Konveksi 

(Sumber rualngguru.com) 

 

3) Raldialsi 

Raldialsi aldallalh proses perpindalhaln 

kallor yalng terjaldi dallalm bentuk peralmbaltaln 

gelombalng elektromalgnetik. Rumus laju 

perpindahan kalor secara radiasi seperti 

yang ditunjukkan pada Persamaan 2.9. 

𝐻 =  
𝑄

𝑡
=  𝑒𝜎𝐴𝑇4                (2.9) 

dengaln  

H = lalju perpindalhaln kallor (J/s) 

Q = energi kallor (J) 

t = walktu perpindalhaln kallor (s) 

e = koefisien emisivitals 
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σ = tetalpaln Stefaln-Boltzmalnn (5,67 × 10-8 

W/m2.K4) 

Al = luals penalmpalng (m2) 

T = temperaltur mutlalk bendal (K) 

Contoh Raldialsi 

Beberalpal contoh perpindalhaln kallor secalral 

raldialsi, sallalh saltunyal ditunjukkaln paldal 

Galmbalr 2.7. 

a) Palnals maltalhalri bisal salmpali ke bumi 

wallalupun melallui rualng halmpal di lualr 

alngkalsal. 

b) Tubuh teralsal halngalt ketikal beraldal di 

dekalt sumber alpi, misallnyal alpi unggun. 

c) Palnals dalri lalmpu ketikal menghalngaltkaln 

telur ungga ls. 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2.7 Contoh Raldialsi 

(Sumber rualngguru.com) 
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d. A lsals Blalck 

Paldal malteri sebelumnyal telalh dijelalskaln 

balhwal kallor berpindalh dalri zalt ya lng memiliki 

temperaltur tinggi ke zalt yalng memiliki 

temperaltur rendalh. Perpindalhaln ini 

mengalkibaltkaln terbentuknya l temperaltur alkhir 

yalng salmal alntalral kedual zalt tersebut. 

TEmperaltur alkhir yalng terbentuk disebut 

temperaltur kesetimbalnga ln termall (setimbalng). 

Ketikal mencalmpurkaln alir palnals dengaln alir 

dingin, kallor yalng dilepalskaln alir palnals alkaln 

salmal besalr dengaln kallor yalng diseralp oleh alir 

yalng dingin. Oleh kalrenal itu, pernyalta laln tersebut 

dikenall sebalgali alsals Blalck.  

Alsals Blalck menyaltalkaln: ”Jikal dual bendal 

memiliki temperaltur yalng berbedal bercalmpur 

a lkaln terjaldi proses kesetimbalngaln termall 

(temperaltur kedual bendal salmal)”. Rumus Asas 

Black seperti yang ditunjukkan pada Persamaan 

2.10  (Supaldi, et. all., 2015). 

𝑄𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠 =  𝑄𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎         (2.10) 

𝑚1𝑐1(𝑇1 − 𝑇𝑐) =  𝑚2𝑐2(𝑇𝑐 − 𝑇2)  

dengaln : 
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m1 = malssal bendal 1 denga ln tingka lt temperaltur 

tinggi (kg) 

m2 = malssal bendal 2 denga ln tingka lt temperaltur 

rendalh (kg) 

c1 = kallor jenis bendal 1 (J/kg K) 

c2 = kallor jenis bendal 2 (J/kg K) 

Tc = suhu calmpuraln (K) 

T1 = suhu paldal benda l 1 (K) 

T2 = suhu paldal benda l 2 (K) 

B. Kaljialn Penelitialn yalng Relevaln 

Ma lsrifalh, et.all. (2020) melalkukaln penelitialn 

mengenali pengembalnga ln medial pembelaljalraln booklet 

paldal maltal pelaljalraln sistem koloid. Penelitialn ini 

merupalkaln penelitialn daln pengembalngaln dengaln model 

desalin pengembalnga ln 4D. Instrumen yalng digunalkaln 

berupal lembalr vallidalsi alhli malteri, lembalr vallidalsi 

medial pembelaljalraln, vallidalsi alhli balhalsal, daln lembalr 

vallidalsi respon siswal. Halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwal medial pembelaljalra ln booklet yalng dikembalngkaln 

memenuhi kaltegori vallid dalri 3 alhli malteri yalitu sebesalr 

91,11%, dalri 3 alhli medial sebesalr 86,67% daln dalri alhli 

balhalsal sebesalr 86,36%. Medial pembelaljalra ln ini jugal 

memenuhi kaltegori vallid yalng malnal siswal dalpalt 

menggunalkalnnyal dengaln 91,40%. 
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Ha lnifalh, et.all. (2020) melalkukaln penelitialn 

mengenali pengembalnga ln medial aljalr e-booklet yalng 

malmpu meningkaltkaln halsil belaljalr biologi siswal paldal 

malteri plalntale. Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini aldallalh metode penelitialn daln pengembalngaln R&D 

dengaln menggunalkaln model 4-D. Berdalsa lrkaln halsil 

vallidalsi yalng meliputi alspek formalt, alspek isi, daln alspek 

balhalsal diperoleh raltal-ralta l nilali sebesalr 93% termalsuk 

kaltegori vallid daln lalyalk untuk digunalkaln paldal 

pembelaljalraln. Halsil nilali N-galin pretest daln postest 

menunjukaln kriterial seda lng yalkni 55%. Halsil ralt-raltal 

Pretest sebelum mengguna lkaln medial aljalr e-booklet yalitu 

52 dengaln kaltegori halsil belaljalr kuralng daln halsil raltal-

raltal Postest setelalh menggunalkaln medial alja lr e-booklet 

sebesalr 79 dengaln kaltegori halsil belaljalr yalng balik. Hall 

tersebut menunjukkaln ba lhwal e-booklet malteri plalntale 

dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr biologi siswal. 

Putri, et. all. (2020) melalkukaln penelitialn mengenali 

pengembalngaln booklet sebalgali medial pembelaljalraln 

malteri perlindungaln konsumen untuk siswal kelals XI BDP 

SMK Negeri Mojoalgung. Jenis penelitialn yalitu 

pengembalngaln yalng mengalcu paldal model 

pengembalngaln 4D. Berdalsalrkaln halsil va llidalsi alhli 

malteri, booklet memperoleh persentalse kelalyalkaln 86%, 
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vallidalsi alhli balhalsal memperoleh persentalse kelalyalkaln 

sebesalr 80%, daln vallidalsi alhli gralfis memperoleh 

persentalse kelalyalkaln 79%. Kemudialn dilalkukaln uji cobal 

terbaltals paldal 8 siswal XI BDP SMK Negeri Mojoalgung daln 

dilalkuka ln perbalikaln, kemudialn dilalkukaln uji cobal 

lalpalngaln sebalnyalk 20 siswal XI BDP SMK Negeri 

Mojoalgung dengaln halsil persentalse 87%. Dengaln 

demikialn dalpalt disimpulka ln balhwal medial pembelaljalraln 

booklet perlindungaln konsumen dikaltegorikaln salngalt 

lalyalk dipergunalkaln. 

La lralsyalti, et. all. (2020) melalkukaln penelitialn 

mengenali pengembalngkaln medial pocket book berbalsis 

eksperimen untuk meningkaltkaln keteralmpilaln proses 

salins siswal paldal malteri calhalyal daln allalt-allalt optik kelals 

VIII. Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn 

resealrch alnd development (R&D). Daltal diperoleh melallui 

soall, alngket daln dokumentalsi. Teknik alnallisis daltal yalng 

digunalkaln aldallalh deskriptif kualntitaltif untuk mengukur 

keteralmpilaln proses salins siswal. Penelitialn tersebut 

mendalpaltkaln halsil balhwa l vallidalsi medial pembelaljalraln 

berbalsis alndroid dalri empalt vallidaltor yalitu tigal dosen 

alhli daln guru fisikal mendalpaltkaln nilali secalral 

keseluruhaln sebesalr 3,24, termalsuk dallalm kaltegori balik 

daln lalya lk digunalkaln dallalm pembelaljalraln. Halsil belaljalr 
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pesertal didik dilihalt dalri tugals malndiri diperoleh reraltal 

85,9 daln post-test diperoleh reraltal 89,6. Dengaln 

demikialn medial pembela ljalraln berbalsis alndroid yalng 

dikembalngkaln dallalm penelitialn ini dikaltegorikaln balik 

daln lalya lk digunalkaln dallalm pembelaljalraln. 

Alriyalntikal, et. all. (2019) melalkukaln penelitialn 

mengenali Pengembalngaln Pocket Book Of Malthemaltic 

Paldal Siswal Berkebutuhaln Khusus Untuk Memfalsilitalsi 

Kemalmpualn Pemalhalmaln Konsep Maltemaltis. Penelitialn 

tersebut merupalkaln penelitialn daln pengembalngaln 

dengaln menggunalkaln metode pengembalnga ln AlDDIE. 

Mendalpaltkaln halsil balhwa l Kelalyalkaln medial dinyaltalkaln 

vallid oleh alhli malteri daln alhli medial, sertal mendalpalt 

talnggalpaln salngalt menalrik dalri siswal dengaln nilali 3,27 

paldal uji cobal alkhir yalitu kelals besalr, daln medial ini 

efektif untuk diteralpkaln dallalm proses pembelaljalraln, 

yalng beralrti medial ya lng dikembalngkaln memiliki 

talmpilaln yalng salngalt menalrik daln menda lpalt umpaln 

ballik yalng efektif dallalm peneralpalnnyal. 

Penelitialn ya lng sudalh dilalkukaln tersebut 

digunalka ln sebalgali pendukung penelitialn ya lng relevaln. 

Kelimal halsil penelitialn tersebut, belum terda lpalt 

penelitialn ya lng membalhals tentalng medial pembela ljalraln 

yalng ma lmpu untuk meningka ltkaln kema lmpualn berpikir 
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kritis daln kemalndirialn belaljalr siswal paldal malteri kallor 

sertal belum memalnfa laltka ln smalrtphone dallalm proses 

pembelaljalraln. Oleh kalrenal itu, dallalm penelitia ln ini 

mengembalngkaln medial pembelaljalraln booklet berbalsis 

Mobile yalng da lpalt meningka ltkaln kema lmpualn berpikir 

kritis daln kemalndirialn bela ljalr siswal paldal malteri kallor. 

C. Keralngkal Berpikir 

Fisikal merupalkaln ba lgialn dalri ilmu salins. Salalt ini 

pembelaljalraln fisikal terkesaln membosalnkaln kalrenal paldal 

pembelaljalraln fisikal halnyal terpusalt paldal malteri daln 

menghalfall rumus-rumus. Sehinggal dalpalt menjaldikaln 

rendalhnya l minalt bela ljalr siswal daln kuralng 

berkembalngnyal keteralmpilaln-keteralmpilaln yalng sudalh 

aldal di dallalm diri siswal. 

Selalmal ini dallalm mengaljalr fisikal, guru malsih 

menggunalkaln medial pembela ljalraln yalng kura lng menalrik 

minalt daln perhaltialn palra l siswal. Sehinggal sering kalli 

siswal meralsal bosaln selalmal proses pembelaljalraln 

berlalngsung. Kebalnyalkaln dalri palral siswal jugal belum 

malmpu mengaltalsi permalsallalhaln-permalsallalhaln yalng 

ditemukaln dallalm proses pembelaljalraln fisikal. Ini beralrti 

siswal malsih belum bisal berpikir kritis daln krealtif dallalm 

memecalhkaln permalsallalhaln yalng dihaldalpi paldal salalt 

melalksalnalkaln proses pembelaljalraln. 
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Selalin itu pentingnyal siswal memiliki sikalp 

kemalndirialn belaljalr kalrenal untuk mengaltur dirinyal 

dallalm proses pembelaljalra ln algalr tercalpali sualtu tujualn 

dallalm proses pembelaljalra ln. Kemalndirialn belaljalr di sini 

dimalksud dalpalt membalntu siswal lebih bersikalp malndiri, 

jujur, bertalnggung ja lwalb, sertal tegals dallalm mengalmbil 

sebualh keputusaln dallalm proses pembelaljalraln. 

Penggunalaln peralngkalt Mobile telalh menyebalr luals 

di malsya lralkalt Indonesial, khususnyal di kallalngaln pelaljalr 

sekolalh. Sebalgialn besalr da lri pelaljalr telalh menggunalkaln 

peralngkalt Mobile seperti ponsel/smalrtphone dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. Na lmun penggunalaln smalrtphone 

paldal siswal belum dimalnfalaltkaln secalral optimall dallalm 

proses pembelaljalraln. Penggunalaln smalrtphone alkaln lebih 

bermalnfalalt jikal digunalkaln sebalgali medial pembelaljalraln. 

Untuk memalnfa laltkaln teknologi smalrtphone, malkal 

dikembalngkaln medial pembelaljalraln Booklet yalng dalpalt 

dijallalnkaln altalu digunalka ln dallalm smalrtphone. Selalin 

pralktis, mudalh dibalwal ke malnal pun, dalpalt dibalcal kalpaln 

pun daln talmpilalnnyal sederhalnal sertal menalrik balgi 

siswal, sehingga l dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn 

berpikir kritis daln kema lndirialn bela ljalr siswal. Aldalpun 

Keralnga l Berpikir dalri penelitialn ini ditunjukkaln pa ldal 

Galmbalr 2.8. 
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Galmbalr 2.8 Keralngkal berpikir 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Model Pengembalngaln 

Penelitialn ini merupa lkaln penelitialn ya lng 

mengembalngkaln sua ltu produk yalng ba lru daln 

diujicobalkaln, penelitialn ini sering disebut denga ln 

Resealrch alnd Development (R & D). Penelitialn Resealrch 

alnd Development merupalka ln model pengembalngaln yalng 

digunalkaln untuk meralncalng produk daln prosedur balru 

yalng kemudialn secalral sistemaltis dievallualsi daln 

disempurnalkaln di lalpalnga ln salmpali memenuhi kriterial 

yalng ditentukaln dalri efektifitals, kuallitals, altalu stalndalr 

serupal (Halnalfi, 2017).  

Pa ldal penelitialn ini alkaln menggunalkaln model 

pengembalnga ln AlDDIE yalng muncul paldal talhun 90-aln 

yalng dikembalngkaln oleh Reiser daln Molendal. Model 

tersebut terdalpalt limal lalngkalh yalng digunalkaln dallalm 

proses pengembalngaln, ya litu Alnallysis (talhalp a lnallisis), 

Design (ta lhalp desalin produk), Development (ta lhalp 

pengembalnga ln), Implementaltion (talhalp implementa lsi), 

daln Evallualtion (talhalp evallualsi) (Salri, 2017).  

Alda lpun deskripsi alktivitals paldal setialp ta lhalp model 

pengembalnga ln AlDDIE ditunjukkaln paldal Talbel 3.1. 
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Talbel 3.1 Deskripsi alktivitals paldal setialp ta lhalp model 

pengembalnga ln AlDDIE 

Ta lha lp 
Pengemba lnga ln 

A lktivita ls 

A lna llysis Mengidentifika lsi da ln menga lna llisis 
berba lga li kebutuha ln untuk 
menentuka ln ma lsa lla lh, solusi, da ln 
produk ya lng tepa lt, dia lnta lra lnya l a lda llalh: 
a l. A lna llisis kebutuha ln 
b. A lna llisis kinerja l 

Design Mera lnca lng konsep a lta lu desa lin produk 
ya lng a lkaln dikemba lngka ln yalng 
menca lkup pembua lta ln desa lin media l 
(storyboa lrd). 

Development Mengemba lngka ln produk berupa l 
media l pembela lja lra ln booklet berba lsis 
Mobile mengguna lka ln glide a lpps serta l 
penyusuna ln instrumen pengumpula ln 
da lta l untuk va llida ltor a lhli ma lteri da ln 
a lhli media l. 

Implementa ltion Mengimplementa lsika ln produk ya lng 
tela lh dikemba lngka ln da llalm 
pembela lja lra ln di sekola lh. 
a. Uji coba l produk 
b. Tes kema lmpua ln berpikir kritis 

(pretest daln posttest)  
c. Penyeba lra ln a lngket ta lngga lpa ln 

siswa l 
d. Penila lia ln kema lndiria ln bela lja lr 

Eva llua ltion Pa lda l ta lha lp ini dila lkuka ln revisi ta lha lp 
a lkhir pa lda l media l pembela lja lra ln ya lng 
dikemba lngka ln. 
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B. Prosedur Pengembalngaln 

Pa ldal penelitialn ini alkaln dikembalngkaln sualtu 

medial pembelaljalraln berupal Booklet berbalsis Mobile 

menggunalkaln glide alpps untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir kritis daln kemalndirialn belaljalr 

siswal. Malteri yalng aldal dallalm medial pembelaljalraln yalitu 

malteri kallor maltal pelaljalraln fisikal paldal pesertal didik 

kelals XI SMAl/MAl. Produk yalng dihalsilkaln alkaln melallui 

berbalga li prosedur penelitialn daln penyempurnalaln untuk 

menghalsilkaln sualtu produk yalng dalpalt bermalnfalalt daln 

lalyalk digunalkaln dallalm proses pembelaljalraln. 

La lngkalh-lalngkalh pengembalngaln medial 

pembelaljalraln Booklet berbalsis Mobile menggunalkaln 

glide alpps untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir 

kritis daln kemalndirialn belaljalr siswal paldal malteri kallor 

mengalcu paldal model pengembalngaln AlDDIE. Model 

tersebut terdalpalt limal lalngkalh yalng digunalkaln dallalm 

proses pengembalngaln, yalitu Alnallysis, Design, 

Development, Implementaltion, daln Evallualtion (Salri, 

2017).  Adapun prosedur pengembangan ADDIE 

ditunjukkan pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan ADDIE 

Analysis 

Design 

Development 

Implementation 

Evaluation 

Analisi Kebutuhan dan 

Karakteristik solusi untuk 

permasalahan 

Penetapan pokok bahasan 

dan alat yang digunakan 

untuk pembuatan media 

Pembuatan media 

pembelajaran booklet 

berbasis mobile, validasi, 

dan revisi produk 

Pre-test, penerapan media 

dalam proses pembelajaran 

di kelas, post-test, 

tanggapan siswa 

Revisi akhir produk dari 

tanggapan siswa 
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La lngkalh-lalngkalh tersebut sebalga li berikut 

(Ihsalnudin, 2019):  

1. Alnallysis 

Paldal talhalp ini peneliti melalkukaln alnallisis 

terhaldalp berbalgali hall yalng alkaln dijaldikaln dalsalr 

dallalm mendesalin daln mengembalngkaln produk. Di 

alnta lralnyal aldallalh alna llisis kebutuhaln da ln alnallisis 

kinerjal. 

a. A lnallisis Kebutuhaln 

Alnallisis kebutuhaln dilalkukaln dengaln 

melalkukaln walwalncalral dengaln siswal terkalit 

medial pembelaljalra ln yalng diguna lkaln oleh guru 

ketikal proses pembelaljalraln berla lngsung da ln 

wa lwalncalral terhalda lp siswal terkalit pemalnfa laltaln 

smalrtphone, serta melakukan wawancara dengan 

guru terkait materi fisika yang siswa masih sulit 

untuk memahami dan keadaan siswa selama 

proses pembelajaran. 

b. A lnallisis Kinerjal  

Alnallisis kinerjal dilalkukaln untuk 

mengetalhui kalralkteristik alpalkalh malsallalh yalng 

dihaldalpi memerlukaln solusi berupal pembualtaln 

medial pembelaljalraln. 
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2. Design 

Paldal talhalp kedual ini peneliti membualt 

ralncalngaln altalu desalin produk dalri halsil alnallisis 

paldal talhalp sebelumnya sesuai dengan kebutuhan 

siswa yaitu dengan melakukan pembuatan media 

pembelajaran. Tahap perancangan ini dilakukan 

dengan pemilihan media yang digunakan untuk 

membuat media pembelajaran dan pemilihan format 

apa saja yang terdapat dalam media pembelajaran 

yang akan dibuat. Produk yang dibuat adalah media 

pembelajaran Booklet berbasis Mobile menggunakan 

glide apps untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan kemandirian belajar siswa pada materi 

kalor.  

3. Development 

Produk medial pembelaljalraln Booklet berbalsis 

Mobile menggunalkaln glide alpps untuk meningka ltkaln 

kemalmpualn berpikir kritis daln kemalndirialn belaljalr 

siswal paldal malteri ka llor didesalin dengaln 

menggunalkaln website glidealpps.com yalng 

merupalkaln sebualh website penyedial lalyalnaln 

pembualtaln alplikalsi online. Produk didesalin 

semenalrik mungkin dengaln berisikaln beberalpal 

konten seperti teks daln ga lmba lr yalng berkalitaln 
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dengaln malteri yalng alkaln disalmpalikaln yalng 

bertujualn untuk memotivalsi siswal untuk belaljalr 

menggunalkaln produk yalng alkaln dikembalngkaln. 

Produk ini alkaln memudalhkaln siswal da llalm belaljalr 

yalng dalpalt dilalkukaln kalpaln pun daln di malnal pun 

kalrenal memalnfalaltkaln pera lngkalt Mobile.  

Setelalh desalin produk selesali dilalkukaln, talhalp 

selalnjutnyal yalitu melalkukaln vallidalsi produk hall ini 

bertujualn untuk mengetalhui kelalyalkaln produk yalng 

dikembalngkaln. Vallidalsi dallalm penelitialn ini 

melibaltkaln a lhli dengaln dual bidalng berbedal yalitu 

alhli malteri daln alhli medial. Kemudian dilakukan 

revisi produk masukkan dari validator. 

4.  Implementaltion 

Paldal talhalp implementalsi, medial pembelaljalraln 

yalng telalh dikembalngkaln daln dinyaltalkaln vallid sertal 

lalya lk digunalkaln, kemudialn diujicobalkaln dallalm 

pembelaljalraln di kelals. Sebelum medial pembelaljalraln 

diimplementalsikaln, dilalkukaln pre-test untuk 

mengetalhui kemalmpualn berpikir kritis siswal 

sebelum menggunalkaln Booklet.  

Pre-test dilalkukaln dengaln memberikaln soall 

essaly mengenali malteri kallor untuk dikerjalkaln oleh 

siswal. Paldal alwall pembelaljalraln juga l diberikaln 
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alngket kepaldal siswal untuk mengetalhui kemalndirialn 

bela ljalr sebelum menggunalkaln medial pembelaljalraln 

yalng dikembalngkaln. 

Talhalp selalnjutnyal yalitu 

mengimplementalsikaln Booklet untuk pembelaljalraln. 

Halsilnyal kemudialn dialnallisis daln digunalkaln sebalgali 

balhaln revisi alkhir medial pembelaljalraln yalng 

dikembalngkaln. 

Setelalh proses pembelaljalraln selesali, dilalkukaln 

post-test menggunalkaln soall yalng telalh divallidalsi. Hall 

ini bertujualn untuk mengetalhui kemalmpualn 

berpikir kritis siswal setelalh menggunalkaln medial 

yalng telalh dikembalngkaln. Selalin post-test, peneliti 

juga l memberikaln alngket respon siswal untuk 

mengetalhui tingkalt kepralktisaln da lri medial 

pembelaljalraln yalng dikembalngkaln daln alngket 

kemalndirialn belaljalr untuk mengetalhui kemalndirialn 

bela ljalr siswal setelalh menggunalkaln medial yalng telalh 

dikembalngkaln. Hasil pre-test, post-test, dan angket 

kemandirian belajar siswa diuji normalitas data 

terlebih dahulu, kemudian setelah itu diuji 

peningka ltaln kemalmpua ln berpikir kritis dan 

kemalndirialn bela ljalr siswa. 
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Halsil dalri alngket respon kemudialn dialnallisis 

untuk mengetalhui tingkalt kepralktisaln daln kuallitals 

medial pembelaljalraln yalng dikembalngkaln daln 

sebalgali balhaln revisi alkhir medial pembelaljalraln yalng 

dikembalngkaln.  

5. Evallualtion 

Talhalp evallualsi ini aldallalh talhalp alkhir dalri 

pengembalngaln medial pembelaljalraln yalng dilalkukaln. 

Paldal talhalp ini peneliti melalkukaln revisi talhalp alkhir 

paldal medial pembelaljalraln yalng dikembalngkaln. 

Revisi dilalkukaln berdalsalrkaln salraln da ln malsukaln 

yalng diberikaln oleh siswa l daln observer selalmal uji 

cobal medial pembelalja lraln. Revisi alkhir ini bertujualn 

algalr medial pembelaljalraln yalng dikembalngkaln 

benalr-benalr sesuali untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir kritis daln kemalndirialn belaljalr 

siswal daln lalyalk untuk digunalkaln. 

C. Desalin Uji Cobal Produk 

1. Desalin Uji Cobal 

Uji cobal produk dilalkukaln untuk mencalpali 

kriterial pengemba lnga ln produk medial pembelaljalraln 

booklet berbalsis Mobile menggunalkaln glide alpps 

yalng va llid daln la lyalk. Aldalpun talhalp uji cobal yalng 
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alkaln dilalkukaln terdiri da lri talhalpaln-talha lpaln ya lng 

ditunjukkaln paldal Galmbalr 3.2. 

 

 

 

 

Galmbalr 3.2 Desalin Uji Coba 

 

2. Subjek Uji Cobal 

a. Populalsi 

Populalsi alda llalh objek/subjek yalng 

mempunyali kualntitals daln kalralkteristik tertentu 

ya lng kemudialn dipelaljalri da ln ditalrik kesimpulaln 

Observasi pembelajaran di kelas 

Rancangan desain produk 

Validasi produk Ahli materi dan ahli media 

Analisis data 

Diujicobakan dalam pembelajaran di kelas 

Revisi produk 

Analisis data dari validator 
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oleh peneliti (Sugiyono, 2017). Popula lsi dallalm 

penelitialn ini yalitu siswal Kelals XI MAl Wallisongo 

Pecalnga l’aln Jepalral ta lhun a ljalraln 2022/2023. 

b. Salmpel 

Salmpel aldalla lh balgialn da lri jumlalh daln 

ka lralkteristik yalng dimiliki oleh populalsi 

(Sugiyono, 2017). Penelitialn ini menggunalkaln 

teknik Purposive salmpling yalng merupalkaln 

teknik penentualn sa lmpel denga ln pertimbalnga ln 

tertentu. Misallnyal alkaln melalkukaln penelitialn 

tenta lng medial pembela ljalraln, malka l salmpel 

sumber daltalnyal aldallalh siswal (Sugiyono, 2017). 

3. Teknik daln Instrumen Pengumpulaln Daltal 

a. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn pengemba lnga ln ini yalitu teknik 

walwalncalral, test, alngket, daln dokumentalsi. 

Teknik walwalncalral, test, alngket, daln dokumentalsi 

digunalkaln untuk mengeta lhui kebutuhaln daln 

talnggalpaln tentalng pengembalnga ln media l 

pembelaljalraln booklet berbalsis Mobile 

menggunalkaln glide alpps untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir kritis daln kema lndirialn 

bela ljalr siswal paldal ma lteri kallor. 
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1) Walwalncalral 

Walwalncalral digunalkaln untuk 

memperoleh informalsi ya lng dila lkukaln 

melallui percalka lpaln da ln talnyal jalwa lb (Alrifin, 

2009). Walwalncalral dallalm penelitialn ini 

dilalkukaln kepaldal siswal untuk mengetalhui 

pembelaljalraln yalng guru lalkukaln di kelals daln 

medial alpal yalng digunalkaln selalmal proses 

pembelaljalraln. 

2) Test 

Soall test digunalkaln untuk mengetalhui 

sejaluh malnal pengetalhualn a ltalu pemalhalmaln 

siswal yalng telalh diterimal untuk melihalt 

peningkaltaln kemalmpualn berpikir kritis 

siswal. Jaldi metode ini digunalkaln untuk 

memperoleh daltal tentalng kemalmpualn 

berpikir kritis paldal pembelalja lraln fisikal 

malteri kallor melallui test tertulis. Selalin itu 

jugal dilalkukaln talnyal jalwalb untuk mengukur 

kealktifaln bela ljalr siswal selalmal proses 

pembelaljalraln berlalngsung. Pengalmbilaln 

daltal test dallalm penelitialn ini dilalkukaln 

setelalh proses pembelaljalraln.  
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3) Alngket 

Alngket merupalkaln a llalt untuk 

mengumpulkaln daln mencaltalt daltal altalu 

informalsi, pendalpalt, da ln palhalm dallalm 

hubungaln ka lusall. Alngket dilalksa lnalkaln 

secalral tertulis yalng diberikaln kepaldal 

responden untuk dijalwalb (Alrifin, 2009). 

Alngket dallalm penelitialn ini digunalkaln untuk 

mengumpulkaln daltal kelayakan produk yalng 

diberikaln kepa ldal palral vallidaltor produk daln 

siswal, selalin itu jugal digunalkaln untuk 

mengetalhui kemalndirialn bela ljalr siswal. 

Alngket disaljikaln denga ln menggunalkaln skallal 

likert sebalgali skallal pengukuraln (Sugiyono, 

2017). 

4) Dokumentalsi 

Dokumentalsi dallalm penelitialn ini 

berupal daltal berupal dalftalr siswal, foto 

penelitialn daln lalinnyal yalng berhubungaln 

dengaln penelitialn. Dokumentalsi jugal berupal 

foto selalmal proses pembelaljalraln 

berlalngsung. 
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b. Instrumen Pengumpulaln Daltal 

Instrumen penelitialn dikonsultalsikaln 

dengaln dosen pembimbing sebelum diberikaln 

kepaldal vallidaltor daln siswal. Instrumen yalng telalh 

sialp alkaln digunalka ln dallalm mengumpulkaln daltal 

dalri vallidaltor daln siswal.  

Instrumen yalng digunalka ln dallalm 

penelitialn ini digunalkaln untuk mengetalhui 

kemalmpualn berpikir kritis daln kema lndirialn 

bela ljalr siswal sertal menggumpulkaln daltal 

efektifitals produk yalng dikembalngkaln yalitu 

medial pembelaljalra ln Booklet berba lsis Mobile 

menggunalkaln glide alpps untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir kritis daln kema lndirialn 

bela ljalr siswal paldal malteri kallor yalng diberikaln 

kepaldal alhli medial, alhli malteri, daln siswal di 

sekolalh.  

1) Test tertulis 

Paldal penelitialn ini, digunalkaln dual 

malcalm tes tertulis, yalitu soall pre-test daln 

post-test untuk mengeta lhui peningkaltaln 

kemalmpualn berpikir kritis siswal. Kisi-kisi 

dalri soall pre-test daln post-test ditunjukkaln 

paldal Talbel 3.2. 
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Talbel 3.2 Kisi-kisi Soall Pre-test daln Post-test 

A lspek Indika ltor 
No 

Soa ll 
Menga lna llisis suhu 
calmpura ln sa la lt 
terja ldi 
kesetimba lnga ln  
Therma ll 

Merumuska ln 
pokok-pokok 
perma lsa llalha ln 

1,3 

Menga lna llisis 
konsep 
perpinda lha ln ka llor 

Menentuka ln 
a lkiba lt da lri sua ltu 
pernya lta la ln ya lng 
dima lbil seba lga li 
sua ltu keputusa ln 

2 

Menga lna llisis suhu 
pa lda l ba lta lng loga lm 
sa lmbunga ln 

Ma lmpu 
menentuka ln 
penyelesa lia ln 
denga ln bebera lpa l 
solusi 

4 

Menga lna llisis kallor 
ya lng dibutuhka ln 

Mengungka lpka ln 
fa lkta l yalng 
dibutuhka ln da lla lm 
menyelesa lika ln 
sua ltu ma lsa llalh 

5 

Menga lna llisis 
ma lssal pa lda l 
penca lmpura ln 
benda l 

Memilih a lrgumen 
logis, releva ln da ln 
a lkura lt 

6 

 

2) Alngket Vallidalsi 

Vallidalsi produk melibaltka ln vallidaltor 

alhli medial daln alhli malteri. Berdalsalrkaln daltal 

yalng diperoleh dalri proses vallidalsi alkaln 

digunalkaln untuk melalkukaln penyempurnalaln 
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produk yalng dikembalngkaln. Setialp alngket 

vallidalsi memiliki kisi-kisi yalng alkaln 

dikembalngkaln menjaldi pernyaltalaln 

penilalialn. Aldalpun kisi-kisi dalri alhli medial 

ditunjukkaln pa ldal Talbel 3.3. 

 

Talbel 3.3 Kisi-kisi Alngket Vallidalsi Alhli Medial 

A lspek Indika ltor 
No 

Soa ll 

Kua llita ls Isi Kesesua lia ln ma lteri 
untuk dimua lt pa lda l 
media l booklet 

1 

Keba lha lsa laln Kesesua lia ln ba lha lsa l 
ya lng diguna lka ln 

2,3,4 

Kemuda lha ln 
mema lha lmi ka llima lt 
ya lng disa ljika ln 

Keterla lksa lna la ln Kemena lrika ln sa ljia ln 
ma lteri 

5,6,7, 
8,9 

Kemuda lha ln 
mema lha lmi ca lra l 
pengguna la ln media l 
Efektivita ls media l 

Ta lmpila ln visua ll Icon/tombol ya lng 
memuda lhka ln 
pengguna l da lla lm 
mengguna lka ln 
media l mobile 
berba lsis Mobile 

10,11, 
12,13, 
14,15 

Kejela lsa ln 
pengguna la ln huruf 
Kemena lrika ln 
ga lmba lr 
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A lspek Indika ltor 
No 

Soa ll 
 Penya ljia ln ta lmpila ln 

a lwa ll media l berba lsis 
Mobile 
memuda lhka ln 
penentua ln kegia lta ln 
sela lnjutnya l 

 

Konsistensi 
pengguna la ln istila lh, 
simbol, da ln na lma l 
ilmia lh  

Kemuda lha ln 
pengguna la ln 

Pengopera lsia ln 
media l 

16,17 

Kepra lktisa ln media l 

 

Aldalpun kisi-kisi dalri alhli malteri ditunjukkaln 
paldal Talbel 3.4. 

Talbel 3.4 Kisi-kisi Alngket Vallidalsi Alhli Malteri 

A lspek Indika ltor 
No 

Soa ll 

Kurikulum Kesesua lia ln tujua ln 
pembela lja lra ln 
denga ln 
kompetensi inti 
da ln kompetensi 
da lsalr 

1,2 

Kesesua lia ln ma lteri 
denga ln 
kompetensi inti 
da ln kompetensi 
da lsalr 
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A lspek Indika ltor 
No 

Soa ll 
Penya ljia ln Ma lteri Ma lteri disa ljika ln 

seca lra l runtut da ln 
ba lik 

3,4,5, 
6,7 

Ma lteri ya lng 
disa ljika ln da lpa lt 
dipa lha lmi denga ln 
muda lh oleh siswa l 
Ilustra lsi disa ljikaln 
sesua li denga ln 
mua lta ln ma lteri 
da llalm media l 
pembela lja lra ln 
Keterka lita ln ma lteri 
denga ln kehidupa ln 
seha lri-ha lri 
Ma lteri da lla lm 
media l sesua li 
denga ln 
perkemba lnga ln 
ilmu pengeta lhua ln 
da ln teknologi 

Keterla lksa lna la ln Kesesua lia ln 
eva llua lsi denga ln 
ma lteri 

8,9 

Video 
pembela lja lra ln 
da llalm media l 
intera lktif sesua li 
denga ln kebutuha ln 
siswa l 

Keba lha lsa laln Pengguna la ln 
ba lha lsal ya lng 
komunika ltif da ln 
mena lrik pa lda l 
media l 
pembela lja lra ln 
berba lsis Mobile 

10,11, 
12,13, 

14 
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A lspek Indika ltor 
No 

Soa ll 
 Ka llima lt ya lng 

diguna lka ln muda lh 
dipa lha lmi da ln jela ls 

 

Pengguna la ln 
ba lha lsal ya lng 
komunika ltif da ln 
mena lrik pa lda l 
media l 
pembela lja lra ln 
berba lsis Mobile 
Kesesua lia ln 
pengguna la ln 
ba lha lsal pa lda l 
media l 
pembela lja lra ln 
berba lsis Mobile  
denga ln tingka lt 
perkemba lnga ln 
siswa l 

 

3) Alngket Talnggalpaln Siswal  

Siswal da lpalt memberikaln malsukkaln 

daln talnggalpalnnyal terhaldalp produk yalng 

dikembalngkaln ketikal pengujialn di sekolalh. 

Allalt yalng digunalkaln dallalm pengumpulaln 

menggunalkaln alngket tertutup ya lng disertali 

dengaln kolom salraln daln rekomendalsi. Halsil 

talnggalpaln tersebut alkaln digunalkaln jugal 

untuk penyempurnalaln produk. Aldalpun kisi-
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kisi pernyaltalaln ya lng a lkaln ditalngga lpi oleh 

siswal yalng ditunjukkaln paldal Talbel 3.5. 

 

Talbel 3.5 Kisi-kisi Talngga lpaln Siswal 

A lspek Indika ltor No Soa ll 
Kua llita ls isi Isi ma lteri suda lh 

sesua li 
1,2,3,4,5 

Ma lteri disa ljika ln 
denga ln a lnima lsi 
penunja lng 

Memberika ln 
penga lla lma ln bela lja lr 
pa lda l siswa l 

Kemena lrika ln sa ljia ln 
ma lteri 

Ta lmpila ln 
media l 

Teks, ga lmba lr, da ln 
video ta lmpa lk jela ls 

6,7 

Kua llita ls 
teknis 

Kemuda lha ln 
pengguna la ln media l 

8,9,10 

Kemena lrika ln media l 

 

4) Alngket Kemalndirialn Belaljalr Siswal 

Siswal memberikaln ta lngga lpaln untuk 

mengetalhui sejaluh malnal kemalndirialn 

bela ljalr merekal. Berikut aldallalh kisi-kisi dalri 

alngket kemalndirialn bela lja lr siswal 

ditunjukkaln pa ldal Talbel 3.6. 
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Talbel 3.6 Kisi-kisi Alngket Kemalndirialn 

Belaljalr Siswal 

Indika ltor Jumla lh 
Nomor 

Item 
Inisia ltif bela lja lr 3 1,2,3 

Meneta lpka ln 
ta lrget da ln tujua ln 
bela lja lr 

2 4,5 

Memilih da ln 
menentuka ln 
sumber bela lja lr 

2 6,7 

Mengguna lka ln 
stra ltegi bela lja lr 
ya lng tepa lt 

3 8,9,10 

Tida lk 
perga lntung pa lda l 
ora lng la lin 

3 11,12,13 

Memiliki ra lsa l 
ta lnggung ja lwa lb 3 14,15,16 

Perca lya l diri 
4 

17,18,19, 
20 

 

4. Teknik Alnallisis Daltal 

a. Test Kemalmpualn Berpikir Kritis Siswa l (Pre-

test daln Post-test) 

1) Uji Normalitas Data 

Halsil dalri pengerjalaln soall pre-test daln 

post-test siswal kemudialn dialnallisis uji 

normallitals untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh terdistribusi normal atau 
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tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah 

kolmogorof-smirnov. Tes mencakup 

perhitungan distribusi frekuensi kumulatif 

yang akan terjadi dibawah distribusi 

teoritisnya, serta membandingan distribusi 

frekuensi itu dengan distribusi frekuensi 

kumulatif hasil observasi. Tes Kolmogorov-

Smirnov memusatkan perhatian pada 

penyimpangan (deviasi) terbesar. Harga FT - 

FS terbesar dinamakan deviasi maksimum 

seperti ditunjukkan pada Persamaan 3.1. 

 

  𝐷 = 𝑀𝑎𝑥 |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆|         (3.1) 

Keterangan: 

D   = Deviasi 

FT = Probabilitas komulatif normal 

FS = Probabilitas komulatif empiris 

 

Setelah dilakukan perhitungan, jika 

diperoleh nilai D terbesar < nilai tabel 

kolmogorof-smirnov maka data dinyatakan 

normal, dan sebaliknya jika diperoleh nilai D 

terbesar > nilai tabel kolmogorof-smirnov 
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maka data dinyatakan tidak normal (Nuryadi, 

at.al., 2017). 

2) Uji N-gain 

Halsil dalri pengerjalaln soall pre-test daln 

post-test siswal kemudialn dialnallisis dengaln 

menggunalkaln rumus uji normallitals galin (N-

Galin) untuk mengeta lhui peningka ltaln 

kemalmpualn berpikir kritis siswa (Irhalmnal, 

Rosdialnto, daln Murdalni, 2017). Adapun 

rumus uji normallitals ga lin (N-Galin) 

ditunjukkan pada Persamaan 3.2 dan kriterial 

skor galin ditunjukkaln paldal Talbel 3.7. 

 

< 𝑔 > =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

100%−𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
        (3.2) 

Keteralnga ln: 

<g>        = N-galin 

Sposttest   = Skor tes alkhir  

Spretest    = SKor tes alwall 

 

Talbel 3.7 Kriterial Skor Galin 

Skor Galin Kaltegori 
<g> > 0,7 Tinggi 

0,3 < <g> ≤ 0,7 Sedalng 
<g> ≤ 0,3 Rendalh 
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b. A lngket 

1) Alngket Vallidalsi Alhli 

Nilali yalng diberikaln oleh palral 

vallidaltor diberikaln empa lt pilihaln respon. 

Skallal pengukuraln penelitialn pengembalnga ln 

menggunalkaln ska llal likert. Alda lpun skallal 

likert ditunjukkaln paldal Talbel 3.8. 

 

Talbel 3.8 Skalla l Likert 

No Alnallisis Skor 
1 Sa lnga lt setuju 4 
2 Setuju 3 
3 Tida lk setuju 2 
4 Sa lnga lt tida lk setuju 1 

 

Nilali yalng dalpalt diberikaln oleh 

vallidaltor yalitu salnga lt setuju, setuju, tidalk 

setuju, daln sa lnga lt tida lk setuju. Tingka lt 

pengukuraln da llalm penelitialn ini 

menggunalkaln intervall. Dalta l Intervall 

dialnallisis dengaln menghitung presentalsi 

jalwalbaln alngket pa ldal tialp item dengaln rumus 

seperi yang ditunjukkan pada Persamaan 3.3 

(Ekalyalti, et all. 2020). 

 

𝑃(𝑥) =  
𝑆

𝑁
 × 100%         (3.3) 
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Keteralnga ln: 

P(X) = Persentalse subitem 

S     = Jumla lh skor tialp item 

N     = Jumlalh skor ideall tialp item 

Kemudialn untuk menghitung nilali skor 

raltal-raltal persentalse alngket menggunalkaln 

rumus Persalmalaln 3.4 daln kriterial kelalyalkaln 

ditunjukkaln pa ldal Talbel 3.9. 

𝑃 =  
∑ 𝑃(𝑥)

𝑛
          (3.4) 

Keteralnga ln: 

P        = Persenta lse raltal-raltal 

ΣP(X) = Jumlalh persentalse  

n        = Jumlalh item paldal alngket 

 

Talbel 3.9 Kriterial Kelalyalkaln  

Skor Raltal-raltal (%) Kaltegori 
0 ≤ 25 Tida lk la lya lk 

>25 ≤ 50 Kura lng la lya lk 
>50 ≤ 75 Lalya lk 

>75 ≤ 100 Sa lnga lt la lya lk 

 

Medial pembelaljalraln Booklet berbalsis 

Mobile menggunalkaln glide alpps untuk 

meningkaltkaln kemalmpua ln berpikir kritis 

daln kemalndirialn belaljalr siswal pa ldal malteri 



 
 

78 
 

kallor dikaltalkaln lalyalk jikal skor ralta l-raltal yalng 

diperoleh dalri vallidalsi malsing-malsing alhli 

yalng meliputi alhli medial daln a lhli malteri 

yalitu >50%. 

2) Alngket Talnggalpaln Siswal 

Alngket talnggalpaln diberikaln kepaldal 

siswal untuk mengumpulkaln da lta l terhaldalp 

medial yalng dikembalngkaln. Alngket berisikaln 

judul, identitals responden, petunjuk, daln 

item pertalnyala ln, kolom salraln/rekomendalsi 

sertal talndal talngaln dalri responden. Alngket 

bersifalt kualntitaltif dengaln penyaljialn 

persentalse menggunalkaln skallal Likert seperti 

paldal Talbel 3.8. Daltal dialnallisis dengaln 

menggunalkaln rumus Persalmalaln 3.3, 

kemudialn untuk menghitung nilali skor raltal-

raltal persentalse alngket mengguna lkaln rumus 

Persalmalaln 3.4. 

Persentalse yalng diperoleh kemudialn 

diinterpretalsikaln ke da llalm kaltegori 

berdalsalrkaln Talbel 3.9 daln medial yalng 

dikembalngkaln dikaltalkaln lalyalk jikal raltal-raltal 

halsil talnggalpaln siswal yalitu >50%. 
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c. A lngket Kemalndirialn Belaljalr Siswal 

Alngket kemalndirialn belalja lr siswal 

merupalkaln pernya ltalaln denga ln ja lwalbaln Salnga lt 

Setuju (SS), Setuju (S), Tida lk Setuju (TS), daln 

Salnga lt Tidalk Setuju (STS). Alnallisis daltal alngket 

kemalndirialn bela lja lr siswa l menggunalka ln a lnallisis 

deskriptif dengaln pemberialn skor sebalgali 

berikut: 

Skor 4 = untuk jalwa lbaln Sa lnga lt Setuju  

Skor 3 = untuk jalwa lbaln Setuju  

Skor 2 = untuk jalwa lbaln Tidalk Setuju  

Skor 1 = untuk jalwa lbaln Sa lnga lt Tidalk Setuju  

1) Uji Normalitas 

Halsil dalri pengerjalaln soall pre-test daln 

post-test siswal kemudialn dialnallisis uji 

normallitals untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh terdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah 

kolmogorof-smirnov. Tes mencakup 

perhitungan distribusi frekuensi kumulatif 

yang akan terjadi dibawah distribusi 

teoritisnya, serta membandingan distribusi 

frekuensi itu dengan distribusi frekuensi 

kumulatif hasil observasi. Tes Kolmogorov-
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Smirnov memusatkan perhatian pada 

penyimpangan (deviasi) terbesar. Harga FT - 

FS terbesar dinamakan deviasi maksimum 

seperti ditunjukkan pada Persamaan 3.1. 

Setelah dilakukan perhitungan, jika 

diperoleh nilai D terbesar < nilai tabel 

kolmogorof-smirnov maka data dinyatakan 

normal, dan sebaliknya jika diperoleh nilai D 

terbesar > nilai tabel kolmogorof-smirnov 

maka data dinyatakan tidak normal (Nuryadi, 

at.al., 2017). 

2) Uji N-gain 

Halsil dalri pengerjalaln soall pre-test daln 

post-test siswal kemudialn dialnallisis dengaln 

menggunalkaln rumus uji normallitals galin (N-

Galin) untuk mengeta lhui peningka ltaln 

kemalmpualn berpikir kritis siswa (Irhalmnal, 

Rosdialnto, daln Murdalni, 2017). Adapun 

rumus uji normallitals ga lin (N-Galin) 

ditunjukkan pada Persamaan 3.2 dan kriterial 

skor galin ditunjukkaln paldal Talbel 3.7. 
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BAlB IV 

HA lSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Halsil Pengembalngaln Produk Alwall 

Produk yalng diha lsilkaln berupal medial 

pembelaljalraln Booklet berba lsis Mobile mengguna lkaln 

Glide Alpps untuk meningka ltkaln kemalmpualn berpikir 

kritis daln kemalndirialn belaljalr siswal paldal malteri kallor. 

Medial ya lng dikembalngka ln ini sebalgali medial bela ljalr 

malndiri siswal yalng da lpalt dialplikalsikaln secalral fleksibel 

dengaln malteri kallor sesua li dengaln kulikulum 2013. 

Pengembalnga ln produk menggunalka ln model 

pengembalnga ln AlDDIE denga ln proses pema lpalraln 

berupal: 

1. Alnallysis (Alnallisis Kebutuhaln) 

Paldal talhalp ini dilalkukaln walwalnca lral dengaln 

guru fisikal daln siswal MAl Wallisongo Pecalnga l’aln 

Jepa lral. Walwalncalral dilalkukaln paldal talngga ll 14 Juli 

2022 dengaln guru fisikal Alnsori, S.T. daln siswal kelals 

XI. Walwalncalral bertujualn untuk mengidentifikalsi 

balhaln daln mengalnallisis kebutuhaln sebalgali dalsalr 

pembualtaln. Berdalsalrkaln halsil walwalnca lral dengaln 

siswal disalmpalikaln ba lhwal fisikal merupalkaln sa llalh 

saltu pelaljalraln yalng sulit kalrenal balnyalknya l rumus-

rumus yalng ha lrus dipalhalmi daln terkesa ln 
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membosalnkaln, medial pembelaljalraln ya lng digunalkaln 

halnya l menggunalkaln LKS daln buku palket. Halsil 

walwa lncalral selalnjutnya l dengaln guru fisikal yalitu 

Alnshori, S.T. balhwal sallalh saltu malteri pembelaljalraln 

dallalm fisikal yalng siswal malsih sulit untuk 

memalhalmi yalitu malteri ka llor. Kallor merupalkaln 

geja llal fisikal yalng terja ldi di kehidupaln sehalri-halri, 

nalmun kital sulit untuk mengalmalti geja llal tersebut. 

Alnshori, S.T. jugal menya lmpalikaln balhwa l selalmal 

proses pembelaljalraln, malsih balnyalk siswal yalng talkut 

untuk bertalnyal, mengemukalkaln penda lpalt, 

kuralngnyal motiva lsi untuk bela ljalr, kesulitaln ketika l 

mengerjalkaln tuga ls, terla lmbalt dallalm malsuk kelals 

daln juga l terlalmbalt dalla lm mengumpulkaln tuga ls yalng 

telalh diberikaln. Hall ini terjaldi kalrenal kuralngnyal 

nilali kemalndirialn bela ljalr dallalm diri siswal daln 

menjaldikaln kema lmpualn berpikir kritis siswal 

rendalh. Pengalplikalsialn sumber belalja lr denga ln 

menggunalkaln medial pembelaljalraln Booklet berbalsis 

mobile paldal pembelaljalraln fisikal belum perna lh 

dialplikalsikaln dallalm proses pembelaljalraln. 

2. Design (Desalin Produk) 

Paldal talhalp ini didalpaltkaln beberalpa lt talhalpaln 

berupal: 



 
 

83 
 

a. Pemilihaln medial 

Medial yalng diguna lkaln ya litu medial 

pembelaljalraln Booklet berbalsis mobile. Medial 

pembelaljalraln dibua lt denga ln mengguna lkaln 

website online builder yalitu Glide Alpps. 

 

 

Galmbalr 4.1 Talmpilaln Glide A lpps 

 

 

Galmbalr 4.2 Pembualtaln Mobile dengaln Glide 

Alpps 
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b. Pemilihaln Formalt 

Pemilihaln formalt penyusun medial 

pembelaljalraln Booklet berbalsis mobile algalr 

dalpalt diguna lkaln denga ln mudalh oleh siswal 

berupal: KI/KD, Malteri, Galmbalr, Video, Contoh 

Soall daln Laltihaln Soall. 

3. Development (Pengembalngaln) 

Talhalp ini aldallalh allur menuju kesempurnalaln 

produk yalng dikembalngkaln selalmal ta lhalp desalin 

produk daln dallalm mendalpaltkaln produk yalng telalh 

ditinjalu selalrals paldal komentalr daln salraln alhli. Talhalp 

ini meliputi beberalpal vallidalsi. 

Paldal talhalpaln ini berupal vallidalsi dallalm 

menyimpulkaln balhwal kelalyalkaln produk yalng 

dikembalngkaln sebelum dialplikalsikaln sebalgali 

sumber belaljalr, lallu produk direvisi mengalcu paldal 

komentalr daln salraln tim vallidaltor. Vallidalsi berupal 

alhli medial daln malteri. 

Vallidalsi alhli malteri aldallalh Balpalk Joko Budi 

Poernomo, M.Pd sebalgali dosen Pendidikaln Fisikal 

UIN Wallisongo Semalralng daln Balpalk Alnshori, S.T 

guru fisikal MAl Wallisongo Pecalngal’aln Jepalral. 

Vallidalsi malteri dilalkukaln untuk meninjalu kelalyalkaln 
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malteri yalng diteralpkaln paldal medial pembelaljalraln 

Booklet berbalsis Mobile dallalm proses pembelaljalraln.  

Vallidalsi alhli medial aldallalh Balpalk Muhalmmald 

Izzaltul Falqih, M.Pd sebalgali dosen Pendidikaln Fisikal 

UIN Wallisongo Semalralng daln Balpalk Alnshori, S.T 

guru fisikal MAl Wallisongo Pecalngal’aln Jepalral. 

Vallidalsi medial dilalkukaln untuk meninjalu kelalyalkaln 

medial yalng gunalkaln sebalgali sumber belaljalr daln 

kegialtaln pembelaljalraln dalri segi kemudalhaln 

penggunalaln, kuallitals sertal desalin produk. 

4. Implementaltion (Implementalsi) 

a. Tes Kemalmpualn Beripikir Kritis daln 

Kemalndirialn Bela lja lr Siswa l 

Paldal talhalp implementalsi, medial 

pembelaljalraln yalng telalh dikembalngkaln daln 

dinyaltalkaln vallid sertal lalyalk digunalkaln, 

kemudialn diujicobalkaln dallalm pembelaljalraln di 

kelals. Sebelum medial pembelaljalraln 

diimplementalsikaln, dilalkukaln pre-test untuk 

mengetalhui kemalmpualn berpikir kritis siswal 

sebelum menggunalkaln Booklet. Pre-test 

dilalkukaln denga ln memberikaln soall essaly 

mengenali malteri kallor untuk dikerjalkaln oleh 

siswal. Paldal alwall pembelaljalraln juga l diberikaln 



 
 

86 
 

alngket kepaldal siswal untuk mengetalhui 

kemalndirialn bela ljalr sebelum menggunalkaln 

medial pembelaljalraln yalng dikembalngkaln. 

Setelalh proses pembelaljalraln selesali, 

dilalkukaln post-test menggunalkaln soall yalng 

telalh divallidalsi. Hall ini bertujualn untuk 

mengetalhui kemalmpualn berpikir kritis siswal 

setelalh menggunalkaln medial yalng telalh 

dikembalngkaln. Selalin post-test, peneliti jugal 

memberikaln alngket kemalndirialn belaljalr untuk 

mengetalhui kemalndirialn belaljalr siswal setelalh 

menggunalkaln medial yalng telalh dikembalngkaln. 

Hasil pre-test, post-test, dan angket 

kemandirian belajar siswa diuji normalitas data 

terlebih dahulu, kemudian setelah itu diuji 

peningkaltaln kemalmpualn berpikir kritis dan 

kemalndirialn bela lja lr siswa. 

b. Talngga lpaln Siswal 

Talhalp implementalsi altalu pelalksalnalaln uji 

cobal produk yalng sudalh dikembalngka ln paldal 

siswal kelals XI. Paldal talhalp ini responden 

memberikaln malsukaln da ln kritik alkaln medial 

yalng dikembalngkaln menga lcu paldal kriterial yalng 

telalh disusun peneliti sebelumnyal. 
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5. Evallualtion (Evallualsi) 

Evallualsi ini aldallalh talhalp alkhir dalri 

pengembalngaln medial pembelaljalraln yalng dilalkukaln. 

Paldal talhalp ini peneliti melalkukaln revisi talhalp alkhir 

paldal medial pembelaljalraln yalng dikembalngkaln. 

Revisi dilalkukaln berdalsalrkaln salraln da ln malsukaln 

yalng diberikaln oleh siswal daln observer selalmal uji 

cobal medial pembelalja lraln. Revisi alkhir ini bertujualn 

algalr medial pembelaljalraln yalng dikembalngkaln 

benalr- benalr sesuali untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir kritis daln kemalndirialn belaljalr 

siswal. 

B. Halsil Uji Cobal Produk 

Medial pembelaljalraln booklet berbalsis mobile untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis daln 

kemalndirialn bela ljalr siswa l paldal malteri kallor ya lng telalh 

diujikaln kepaldal alhli medial, alhli malteri, daln siswal. 

Malndalpa ltkaln halsil sebalgali berikut: 

1. Uji Alhli Medial 

Medial yalng dikembalngkaln diujikaln paldal 

vallidaltor medial kepaldal Izzaltul Falqih, M.Pd da ln 

Alnshori, S.T. dengaln mengeva llualsi alspek kuallitals isi, 

keba lhalsalaln, keterlalksalnalaln, talmpilaln visuall, da ln 

kemudalhaln penggunala ln. Uji alhli medial ini bertujualn 
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untuk meninjalu kela lyalkaln paldal produk yalng 

dikembalngkaln. Halsil vallidalsi disaljikaln pa ldal Talbel 

4.1. 

 

Talbel 4.1 Halsil Vallidalsi Alhli Medial 

A lspek Indika ltor 
No 

Soa ll 
Nilali 
V1 

Nilali 
V2 

Kua llita ls isi Kesesua lia ln 
ma lteri untuk 
dimua lt pa lda l 
media l booklet 

1 4 4 

Keba lha lsa laln Ba lhalsa l ya lng 
diguna lka ln 
komunika ltif 

2 3 4 

Ka llima lt ya lng 
diguna lka ln jela ls 

3 3 4 

 Ka llima lt ya lng 
diguna lka ln 
muda lh 
dipa lha lmi 

4 4 4 

Keterla lksa lna la ln Media l da lpa lt 
diguna lka ln 
kalpa ln sa lja l da ln 
dima lna l sa lja l 

5 4 4 

Penya ljia ln 
ma lteri ka llor 
memungkinka ln 
siswa l untuk 
bela lja lr ma lndiri 

6 4 4 

Sa ljia ln ma lteri 
video mena lrik 

7 4 4 

Sa ljia ln ma lteri 
mena lrik 

8 4 3 

Pengguna la ln 
media l muda lh 
dipa lha lmi 

9 3 4 
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A lspek Indika ltor 
No 

Soa ll 
Nilali 
V1 

Nilali 
V2 

Ta lmpila ln visua ll Icon/tombol 
memuda lhka ln 
pengguna l 
da llalm 
mengguna lka ln 
media l  

10 4 4 

Ta lmpila ln visua ll Penya ljia ln 
ta lmpila ln a lwa ll 
media l 
memuda lhka ln 
penentua ln 
kegia lta ln 
sela lnjutnya l 

11 4 4 

Tampilan Visual Kejela lsa ln 
pengguna la ln 
huruf, ukura ln 
da ln jenis 
sesua li untuk 
jenja lng 
SMA l/MA l 

12 4 4 

 Ga lmba lr 
mena lrik 

13 4 4 

 Ka llima lt ya lng 
diguna lka ln 
muda lh 
dipa lha lmi da ln 
jela ls 

14 3 4 

 Konsistensi 
pengguna la ln 
istila lh, simbol, 
da ln na lma l 
ilmia lh 

15 4 4 

Kemuda lha ln 
pengguna la ln 

Pengopera lsia ln 
media l muda lh 
dipa lha lmi 

16 3 4 

 Kepra lktisa ln 
media l 

17 4 4 
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Berdalsalrkaln pa ldal halsil va llidalsi alhli medial 

paldal Talbel 4.2 daln Ga lmbalr 4.3 didalpaltkaln skor 

persentalse raltal-raltal tota ll 96% yalng menunjukka ln 

balhwal medial yalng dikembalngkaln sa lnga lt la lyalk 

untuk diujicobalkaln palda l lalpalnga ln. 

 

Talbel 4.2 Halsil Vallidalsi Alhli Medial 

No A lspek ya lng diva llida lsi 
Skor 

V1 V2 
1 Kua llita ls Isi 4 4 
2 Keba lha lsa laln  11 12 
3 Keterla lksa lna la ln 15 15 
4 Ta lmpila ln visua ll 19 24 
5 Kemuda lha ln pengguna la ln 7 8 

Jumla lh skor 56 63 
Tota ll skor 119 
Presenta lse 96% 

 

 

Ga lmbalr 4.3 Gralfik Halsil Penilalialn Alhli Medial 

100% 

91.70% 

95% 

97.90% 

93.75% 

Kualitas Isi Kebahasaan

Keterlaksanaan Tampilan Visual

Kemudahan Penggunaan
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Bersumber palda l halsil evallualsi kelalyalkaln paldal 

alhli medial didalpaltkaln komentalr ba lhwal ba lhalsal yalng 

digunalkaln ha lrus balha lsal balku da ln komunikaltif, 

talmbalhkaln instruksi pengerja laln paldal laltihaln soall, 

lalngsung bisal menja lwalb soall di mobile talnpal perlu 

pindalh link google form. 

2. Uji Alhli Malteri 

Medial yalng dikembalngkaln diujikaln paldal 

vallidaltor malteri kepaldal Joko Budi Poernomo, M.Pd 

(dosen pendidikaln fisikal UIN Wallisongo Semalralng) 

daln Alnshori, S.T. (guru maltal pelaljalraln fisikal MAl 

Wallisongo Pecalnga l’aln Jepa lral) denga ln mengeva llua lsi 

alspek kurikulum, penyaljialn ma lteri, keterlalksalnalaln 

daln kebalhalsalaln. Uji alhli malteri ini bertujualn untuk 

meninjalu kelalyalkaln paldal produk ya lng 

dikembalngkaln. Halsil vallidalsi disaljikaln pa ldal Talbel 

4.3. 

Talbel 4.3 Halsil Vallidalsi Alhli Malteri 

A lspek Indika ltor 
No 

Soa ll 
V1 V2 

Kurikulum Tujua ln 
pembela lja lra ln 
sesua li denga ln 
kompetensi 
inti dan 
kompetensi 
da lsalr 

1 3 4 
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A lspek Indika ltor 
No 

Soa ll 
V1 V2 

 Ma lteri pa lda l 
media l 
pembela lja lra ln 
sesua li denga ln 
kompetensi 
inti da ln 
kompetensi 
da lsalr 

2 4 4 

Penya ljia ln 
ma lteri 

Ma lteri 
disa ljika ln 
seca lra l runtut 
da ln ba lik 

3 4 4 

Ma lteri ya lng 
disa ljika ln 
da lpa lt 
dipa lha lmi 
denga ln muda lh 
oleh siswa l 

4 3 4 

Ilustra lsi 
disa ljika ln 
sesua li denga ln 
mua lta ln ma lteri 
da llalm media l 
pembela lja lra ln 

5 3 4 

Keterka lita ln 
ma lteri denga ln 
kehidupa ln 
seha lri-ha lri 

6 2 3 

Ma lteri da lla lm 
media l 
pembela lja lra ln 
sesua li denga ln 
perkemba lnga ln 
ilmu 
pengeta lhua ln 
da ln teknologi 

7 3 4 
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A lspek Indika ltor 
No 

Soa ll 
V1 V2 

Keterla lksa lna la ln Eva llualsi sesua li 
denga ln ma lteri 

8 4 4 

Video 
pembela lja lra ln 
da llalm media l 
intera lktif 
sesua li denga ln 
kebutuha ln 
siswa l 

9 3 4 

Keba lha lsa laln Pengguna la ln 
ba lha lsal ya lng 
komunika ltif 
da ln mena lrik 
pa lda l media l 
pembela lja lra ln 
berba lsis Mobile 

10 4 4 

Kesesua lia ln 
pengguna la ln 
ba lha lsal pa lda l 
media l 
pembela lja lra ln 
berba lsis Mobile  
denga ln tingka lt 
perkemba lnga ln 
siswa l 

11 4 4 

Ka llima lt ya lng 
diguna lka ln 
muda lh 
dipa lha lmi 

12 4 4 

Ka llima lt ya lng 
diguna lka ln jela ls 

13 3 4 

Konsistensi 
pengguna la ln 
istila lh, simbol, 
da ln na lma l 
ilmia lh 

14 3 4 
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Bersumber palda l halsil vallidalsi a lhli malteri paldal 

Talbel 4.4 daln Galmba lr 4.4 didalpa ltkaln skor 

persentalse raltal-raltal tota ll 91% yalng menunjukkaln 

balhwal medial yalng dikembalngkaln sa lngalt lalyalk 

untuk dipergunalkaln pa ldal alktivitals pembelaljalraln. 

Talbel 4.4 Halsil Vallidalsi Alhli Malteri 

No A lspek ya lng diva llida lsi 
Skor 

V1 V2 

1 Kurikulum 7 8 

2 Penya ljia ln ma lteri 15 12 

3 Keterla lksa lna la ln 7 8 
4 Keba lha lsa laln 18 20 

Jumla lh skor 47 48 
Tota ll skor 95 
Presenta lse 91% 

 

 

Ga lmbalr 4.4 Gralfik Halsil Penilalialn Alhli Malteri 

 

93.75% 

85% 
93.75% 

95% 

Kurikulum Penyajian Materi

Keterlaksanaan Kebahasaan
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Alhli malteri memberikalaln evallualsi paldal medial 

yalng tela lh dikemba lngkaln dimalnal paldal 

implementalsi dibualt semudalh mungkin daln 

pengua ltaln implementalsi da llalm kehidupaln sehalri-

halri ditalmbalhkaln secalral proporsionall. 

3. Uji Cobal Lalpalngaln 

Uji lalpalnga ln diap llikalsikaln paldal 17 siswal kelals 

XI MIPAl 1 MAl Wallisongo Pecalnga l’a ln Jepa lral. 

Penga lmbilaln daltal dialplikasikaln berupal soall pre-test 

daln post-test, alngket kema lndirialn bela ljalr da ln respon 

siswal alkaln medial yalng dikembalngkaln. 

a. Uji Kemalmpualn Berpikir Kritis 

Penilalialn kemalmpualn berpikir kritis 

siswal dilalkukaln denga ln memberikaln soa ll pre-

test daln post-test untuk mengetalhui 

peningkaltaln kema lmpualn berpikir kritis siswal 

sebelum daln setelalh mengguna lkaln medial yalng 

dikembalngkaln. Ha lsil uji peningka ltaln 

kemalmpualn berpikir kritis ditunjukkaln paldal 

Talbel 4.5. 

Bersumber paldal daltal yalng ditujukkaln 

paldal Talbel 4.5 dilalkukaln uji normalitas yang 

menunjukkan bahwa data dinyatakan normal 

dengan nilai D terbesar lebih kecil dari nilai 
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tabel kolmogorov-smirnov dengan skor D 

(0.187) < K (0.318) untuk pre-test seperti yang 

ditunjukkan pada Lampiran 24 dan skor D 

(0.1186) < K (0.318) untuk post-test seperti 

yang ditunjukkan pada Lampiran 25, kemudian 

dilanjutkan dengan uji ga lin untuk mengetahui 

peningkatan kemalmpualn berpikir kritis siswa l 

dan didalpaltkaln halsil 0,4 yalng dikaltegorikaln 

dengaln kaltegori sedalng, sehingga l medial yalng 

dikembalngkaln dinya ltalkaln dalpalt meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir kritis siswal. 

 

Talbel 4.5 Halsil Uji Peningka ltaln Kemalmpualn 

Berpikir Kritis 

No PD Pre-Test Post-Test 

1 PD1 56 85 
2 PD2 65 85 
3 PD3 63 88 
4 PD4 53 81 
5 PD5 65 83 
6 PD6 66 89 
7 PD7 53 77 
8 PD8 57 80 
9 PD9 55 78 

10 PD10 65 85 
11 PD11 67 83 
12 PD12 55 88 
13 PD13 53 79 
14 PD14 65 84 
15 PD15 69 90 
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No PD Pre-Test Post-Test 

16 PD16 55 80 
17 PD17 63 85 

Tota ll skor 1025 1420 

 

b. Uji Kemalndirialn Belaljalr 

Penilalialn kemalndirialn belaljalr dilalkukaln 

untuk mengetalhui peningka ltaln kemalmpualn 

berpikir kritis siswal sebelum daln setelalh 

menggunalkaln medial yalng dikembalngkaln. 

Kemalndirialn belaljalr dilalkukaln dengaln sistem 

penilalialn tema ln sebalyal dengaln mengeva llualsi 

dalri segi alspek inisialtif bela ljalr, menetalpkaln 

talrget daln tujua ln belaljalr, menggunalka ln straltegi 

bela ljalr ya lng tepalt, tidalk berga lntung pa ldal ora lng 

lalin, memiliki ralsal talnggung ja lwalb daln percalyal 

diri. Halsil uji penilalialn peningka ltaln 

kemalndirialn bela ljalr siswal ditunjukkaln paldal 

Talbel 4.6. 

Bersumber paldal daltal yalng ditujukkaln 

paldal Talbel 4.6 dilalkukaln uji normalitas yang 

menunjukkan bahwa data dinyatakan normal 

dengan nilai D terbesar lebih kecil dari nilai 

tabel kolmogorov-smirnov dengan skor D 

(0.155) < K (0.318) untuk pre-test seperti yang 
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ditunjukkan pada Lampiran 27 dan skor D 

(0.2286) < K (0.318) untuk post-test seperti 

yang ditunjukkan pada Lampiran 28, kemudian 

dilanjutkan uji galin untuk mengetahui 

peningkatan kemandirian belajar siswal dan 

didalpaltkaln halsil 0,5 yalng dikaltegorikaln dengaln 

kaltegori sedalng, sehinggal medial yalng 

dikembalngkaln dinyaltalkaln dalpalt meningkaltkaln 

kemalndirialn belaljalr siswal.  

 

Talbel 4.6 Data Halsil Uji Peningkaltaln 

Kemalndirialn Bela lja lr Siswa l 

No PD Pre-Test Post-Test 

1 PD1 55 78 
2 PD2 60 80 
3 PD3 56 78 
4 PD4 55 80 
5 PD5 50 80 
6 PD6 47 77 
7 PD7 56 77 
8 PD8 56 80 
9 PD9 60 78 

10 PD10 47 77 
11 PD11 50 76 
12 PD12 47 80 
13 PD13 54 77 
14 PD14 60 80 
15 PD15 56 77 
16 PD16 50 80 
17 PD17 56 77 

Tota ll skor 915 1332 
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c. Respon Siswal 

Respon siswal dialplikalsikaln da llalm 

meninjalu keselalralsaln medial yalng 

dikembalngkaln da lri segi alspek kuallitals isi, 

talmpilaln medial daln kuallitals teknis. Halsil 

talngga lpaln siswal disaljikaln paldal Talbel 4.7 daln 

Galmbalr 4.5. 

 

Talbel 4.7 Halsil Talngga lpaln Siswal 

A lspek 
Nomor 

Soa ll 
Tota ll Skor 

Persenta lse 
Subitem (%) 

Kua llita ls isi 1 63 93 
2 60 88 
3 55 81 
4 56 82 
5 63 93 

Ta lmpila ln 
media l 

6 57 84 
7 63 93 

Kua llita ls 
teknis 

8 64 94 
9 58 85 

10 66 97 
Persenta lse Ra lta l-ra lta l (%) 89 

 

Berdalsalrkaln pa ldal halsil penilalialn siswal 

yalng ditunjukkaln paldal Talbel 4.5 medial yalng 

telalh dikembalngkaln mendalpaltkaln skor 

persentalse raltal-raltal 89% yalng menunjukkaln 

balhwal medial yalng dikembalngkaln salngalt lalyalk 

dialplikalsikaln paldal siswal. Siswal memberikaln 
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salraln daln komentalr yalitu talmpilaln huruf daln 

ilustralsi yalng kura lng jelals. 

 

 

Galmbalr 4.5 Gralfik Halsil Ta lngga lpaln Siswal 

C. Revisi Produk 

Ha lsil dalri pengembalnga ln medial pembelaljalraln 

Booklet berbalsis mobile untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar 

siswa pada materi kalor ya lng telah divallidalsi oleh palral 

alhli medial daln a lhli malteri selanjutnya dilalkuka ln revisi 

produk terlebih dalhulu sebelum media pembelajaran 

dialplikalsikaln paldal siswal. Bersumber paldal halsil va llidalsi 

oleh palral alhli medial da ln a lhli malteri dida lpaltkaln 

beberalpa l kritik da ln sa lraln da llalm penyempurnalaln da ln 

perbalikaln medial yalng dikembalngkaln alntalral la lin: 

 

 

87.40% 

88.50% 

92% 

Kualitas Isi Tampilan Media Kualitas Teknis
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1. Salra ln daln Malsukaln Alhli Media 

Saran dan masukan dari ahli media 

ditunjukkan pada Tabel 4.8. 

 

Talbel 4.8 Salraln daln Malsukaln Alhli Medial 

No Sebelum Revisi Sesuda lh Revisi 

1 Ba lhalsa l yalng 
diguna lka ln tida lk 
ba lha lsal ba lku da ln 
kura lng komunika ltif 
 

 

Ba lhalsa l yalng diguna lka ln 
ba lha lsal ba lku da ln 
komunika ltif 
 
 

 
 

2 Tida lk alda l instruksi 
mengerja lka ln di a lta ls 
laltiha ln soa ll 
 

 

Ta lmba lhka ln instruksi 
mengerja lka ln di a lta ls 
laltiha ln soa ll 
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No Sebelum Revisi Sesuda lh Revisi 

3 Menja lwa lb la ltiha ln 
soa ll pa lkali link google 
form 
 

 

Lalngsung dibua lt bisa l 
menja lwa lb soa ll 
lalngsung di mobile tida lk 
pa lkali link google form 

 
   

 

2. Salra ln daln Malsukaln Alhli Ma lteri 

Saran dan masukan dari ahli media 

ditunjukkan pada Tabel 4.9. 

 

Talbel 4.9 Salraln daln Malsukaln Alhli Malteri 

No Sebelum Revisi Sesuda lh Revisi 
1 Implementa lsi kura lng  

proporsiona ll 
 
 
 

 

Pengua lta ln 
implementa lsi da lla lm 
kehidupa ln seha lri-ha lri 
dita lmba lhka ln seca lra l 
proporsiona ll 
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D. Pembalhalsaln 

Penelitialn pengembalnga ln ini didalpa ltkaln da ltal 

berupal wa lwalncalral dengaln guru fisikal dan siswal, va llidalsi 

alhli medial dan alhli malteri, tes berpikir kritis siswal, 

kemalndirialn bela ljalr siswa l, daln talngga lpaln siswa l, serta 

penerapan media pembeljaran dalam proses 

pembelajaran. Siswa terlebih dahulu sudah mendapatkan 

materi Kalor dari guru dengan menggunakan media yang 

berbeda, untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa antara 

media yang digunakan oleh guru dengan media yang 

digunakan oleh peneliti. 

Berdalsalrkaln ha lsil vallida lsi, malkal setialp a lhli 

memiliki rincialn penila lialn sendiri. Bersumber paldal 

gralfik yalng ditunjukkaln paldal Galmbalr 4.3, nilali setialp 

alspek beraldal di kisalraln 90% - 100%. Vallidalsi oleh alhli 

medial meliputi 5 alspek daln malsing-malsing alspek 

memiliki indikaltor yalng berbedal. Nilali vallidalsi tertinggi 

dengaln 100% paldal alspek kuallitals isi daln terendalh 

dengaln 91,70% paldal alspek kebalhalsala ln. Secalral 

keseluruhaln halsil penilalialn dalri semual alspek 

memperoleh totall nilali sebesalr 96% ditinjalu da lri 

kaltegori kelalyalkaln paldal Talbel 3.9 didalpaltkaln 

kaltegorisalsi salngalt lalyalk secalral keseluruhaln.  
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Tingginyal kelalyalkaln alspek kuallitals isi paldal 

vallidalsi alhli medial mengindikalsikaln balhwal medial 

pembelaljalraln Booklet berbalsis mobile memiliki kuallitals 

isi yalng balik untuk siswal sebalgali sumber belaljalr. Hall ini 

sesuali dengaln Palrmin daln Halrialni dallalm Malsrifalh, et.all. 

(2020) mengungkalpkaln balhwal balhaln pembelaljalraln 

menalrik, kontekstuall da ln dalpalt disaljika ln melallui 

penyelesalialn permalsallalhaln yalng terdalpalt dilingkungaln 

alkaln memberikaln pengallalmaln bela ljalr ya lng ba lik. 

Bersumber paldal gra lfik ya lng ditunjukka ln paldal 

Galmbalr 4.4, nilali setialp a lspek beraldal di kisalraln 80% - 

100%. Vallidalsi oleh alhli malteri meliputi 4 alspek da ln 

malsing-malsing alspek memiliki indikaltor yalng berbedal. 

Nilali vallidalsi tertinggi dengaln 95% paldal alspek 

kebalhalsalaln daln terenda lh dengaln 85% paldal alspek 

penyaljialn ma lteri. Secalral keseluruhaln ha lsil penilalialn da lri 

semual alspek memperoleh totall nilali sebesalr 91% 

ditinjalu dalri kaltegori kelalyalkaln paldal Talbel 3.9 

didalpaltka ln ka ltegorisalsi sa lnga lt la lyalk secalral keseluruhaln.  

Alspek kurikulum yalng mendalpalt skor 93,75% 

paldal va llidalsi alhli malteri terhaldalp medial pembelaljalraln 

Booklet berbalsis mobile tergolong salnga lt tinggi 

dikalrena lkaln malteri yalng paldal medial yalng 

dikembalngkaln sudalh selalra ls dengaln kompetensi inti daln 
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kompetensi dalsalr dengaln menitikberaltkaln paldal tujualn 

daln malteri yalng telalh ditentukaln. Hall ini sesuali dengaln 

Putri, et. all. (2020) menyaltalkaln balhwal penggunalaln 

medial pembelaljalraln meliputi peralngkalt pembelaljalraln 

daln sumber belaljalr yalng tersedial disesualikaln isi altalu 

malteri daln tujualn pembela ljalraln. 

Uji selalnjutnyal yalitu peningkaltaln kemalmpualn 

berpikir kritis siswal bersumber paldal daltal yalng 

ditujukkaln paldal Talbel 4.5 dilalkukaln uji normalitas yang 

menunjukkan bahwa data dinyatakan normal dengan 

nilai D terbesar lebih kecil dari nilai tabel kolmogorov-

smirnov dengan skor D (0.187) < K (0.318) untuk pre-

test seperti yang ditunjukkan pada Lampiran 24 dan skor 

D (0.1186) < K (0.318) untuk post-test seperti yang 

ditunjukkan pada Lampiran 25, kemudian dilal kukaln uji 

galin daln didalpaltkaln halsil 0,4 yalng dikaltegorikaln denga ln 

kaltegori sedalng, sehingga l medial yalng dikemba lngkaln 

dinyaltalka ln dalpalt meningka ltkaln kemalmpualn berpikir 

kritis siswal. 

Ha ll ini terjaldi kalrenal menurut Mukminaln daln 

Sallimaln dallalm Widowa lti daln Purwalnto (2018), 

penggunalaln medial pembelaljalraln yalng tepalt dallalm 

proses pembelaljalraln dalpalt membalntu siswal untuk 
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memalhalmi konsep malteri sertal alktif daln kritis selalmal 

proses pembelaljalraln. 

Uji selalnjutnyal yalitu peningkaltaln kemalndirialn 

belaljalr siswal Bersumber pa ldal daltal yalng ditujukkaln paldal 

Talbel 4.6 dilalkukaln uji normalitas yang menunjukkan 

bahwa data dinyatakan normal dengan nilai D terbesar 

lebih kecil dari nilai tabel kolmogorov-smirnov dengan 

skor D (0.155) < K (0.318) untuk pre-test seperti yang 

ditunjukkan pada Lampiran 27 dan skor D (0.2286) < K 

(0.318) untuk post-test seperti yang ditunjukkan pada 

Lampiran 28, kemudian dilalkukaln uji ga lin da ln 

didalpaltka ln halsil 0,5 yalng dikaltegorikaln dengaln kaltegori 

sedalng, sehingga l medial ya lng dikembalngkaln dinya ltalkaln 

dalpalt meningkaltkaln kema lndirialn bela ljalr siswal. 

Selalnjutnyal yalitu halsil talnggalpaln siswal paldal 

medial ya lng dikembalngkaln, berdalsalrkaln paldal gralfik ya lng 

ditunjukkaln paldal Galmbalr 4.7, nilali setialp alspek beraldal 

di kisalraln 80% - 100%. Berdalsalrkaln paldal talnggalpaln 

siswal didalpaltkaln skor 92% altalu nilali tertinggi yalitu 

alspek kuallitals teknis, nilali terendalh dengaln skor 84,4% 

paldal a lspek kuallitals isi. Halsil talnggalpaln siswal 

memperoleh totall nilali 89%, ditinjalu dalri ka ltegori 

kelalyalka ln paldal Talbel 3.9 didalpaltkaln kaltegorisalsi salngalt 
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lalyalk secalral keseluruhaln untuk digunalkaln siswal sebalgali 

sumber belaljalr.  

Ha lsil keseluruhaln da lri vallidalsi alhli daln talngga lpaln 

siswal didalpaltkaln persentalse 96% untuk alhli medial, 91% 

untuk alhli malteri, daln 89% untuk talngga lpaln siswal. 

Bersumber paldal gralfik ya lng ditunjukkaln oleh Ga lmbalr 

4.8 dalpalt ditinjalu nilali valliditals tertinggi berupal 

penilalialn alhli medial sebesalr 96% daln nilali valliditals 

terendalh berupal penilalialn talngga lpaln siswal dengaln skor 

89%. Halsil yalng didalpaltkaln dalri talnggalpaln siswal daln 

tim vallidalsi alhli dalpalt disimpulkaln balhwal medial yalng 

dikembalngkaln terkaltegori salngalt lalyalk untuk digunalkaln 

sertal didalpaltkaln kritik daln salraln seperti hallnyal 

penelitialn pengembalngaln ini.  

Produk alkhir yalng dikembalngka ln setelalh 

dilalkuka ln berbalgali talhalpaln paldal penelitialn ini yalitu 

medial pembelaljalraln Booklet berbalsis Mobile untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis daln 

kemalndirialn belaljalr siswal paldal malteri kallor. Medial 

pembelaljalraln Booklet berba lsis Mobile dalpalt dijallalnkaln di 

alndroid malupun iOS daln setelalh melewalti allur uji cobal 

produk mendalpaltkaln kelebihaln daln kekuralngaln. 
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1. Deskripsi Produk Alkhir 

Pengembalnga ln medial pembelaljalraln ini 

menghalsilkaln produk a lkhir berupal medial 

pembelaljalraln Booklet berbalsis Mobile yalng da lpalt 

digunalkaln paldal smalrtphone. Siswal dalpalt membukal 

medial pembelaljalraln Booklet berbalsis Mobile dengaln 

calra l dikirimkaln link mela llui Whaltsalpp Grup. Siswal 

kemudialn membukal link medial pembelaljalraln ya lng 

dikembalngkaln da ln login menggunalkaln emalil sesua li 

denga ln instruksi dalri peniliti. Paldal medial 

pembelaljalraln Booklet berbalsis Mobile ini terdalpalt 

menu yalng da lpalt menja ldikaln siswal terba lntu dallalm 

pembelaljalraln fisikal khususnya l paldal malteri kallor. 

Alda l beberalpal komponen ya lng disedialka ln berupal 

KI/KD, malteri, video, ga lmbalr, contoh soall daln 

laltihaln soa ll. Tinja lualn produk a lkhir yalng 

dikembalngkaln seperti ya lng ditunjukka ln paldal 

Lalmpiraln 25. 

2. Kelebihaln Produk 

Mengalcu paldal talhalpaln uji cobal daln halsil 

alna llisis uji cobal produk sertal berbalga li malsukaln 

menjaldi sumber pokok dallalm mengembalngkaln 

kelebihaln produk berupal: 
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a. Penggunal meralsal mudalh dallalm belaljalr kalrenal 

dalpalt belaljalr dimalnal pun daln kalpaln pun. 

b. Penggunal meralsal salngalt menyukali desalin 

Booklet berbalsis Mobile. 

c. Penggunal meralsal belaljalr melallui Booklet 

berbalsis Mobile dalpalt meningkaltkaln minalt 

belaljalr. 

3. Kekuralnga ln Produk 

Peneliti tentunyal saldalr alkaln berbalgali 

kekuralngaln dallalm pengembalngaln produk mengalcu 

paldal komentalr daln salraln da lri halsil uji cobal produk 

berupal: 

a. Penggunal kesulitaln dallalm login ke mobile web 

disebalbkaln halrus memalsukkaln kode pin ya lng 

telalh dikirim melallui emalil pengguna l. 

b. Untuk menggunalkaln medial pembelaljalraln 

booklet berbalsis mobile penggunal memerlukaln 

alkses internet. 

E. Keterbaltalsaln Penelitialn 

Keterbaltalsaln penelitialn paldal pengembalnga ln 

booklet berbalsis mobile berupal: 

1. Penelitialn ini tidalk salmpali ke talhalp  uji efektivitals. 

2. Malteri paldal booklet berba lsis mobile halnya l terbaltals 

paldal malteri kallor saljal.
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BAlB V 

SIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

A. Simpulaln tentalng Produk 

Berdalsalrkaln paldal halsil penelitialn pengembalnga ln 

medial pembelaljalraln Booklet berbalsis Mobile untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis daln 

kemalndirialn bela ljalr siswa l paldal malteri kallor dalpalt 

disimpulkaln berupal: 

1. Pengembalnga ln medial pembelaljalraln Booklet 

berba lsis Mobile menurut a lhli medial, a lhli malteri daln 

talngga lpaln siswal malsuk kedallalm kaltegori salnga lt 

lalya lk.  

2. Pengembalnga ln medial pembelaljalraln Booklet 

berba lsis Mobile berdalsalrkaln nilali N-galin dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis da ln 

kemalndirialn bela ljalr siswa l dengaln malsuk kedallalm 

kaltegori sedalng.  

B. Salraln Pemalnfalaltaln Produk 

Bersumber paldal ha lsil pengembalnga ln Medial 

pembelaljalraln Booklet berba lsis Mobile, malka l terdalpalt 

salraln dialntalralnyal sebalgali berikut: 

1. Medial pembelaljalraln Booklet berbalsis Mobile untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis da ln 
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kemalndirialn bela ljalr siswa l paldal malteri ka llor ya lng 

telalh dikembalnga ln da lpalt diuji efektivitals 

pengguna lalnyal dikemudialn halri. 

2. Pengembalnga ln medial pembelaljalraln Booklet 

berba lsis Mobile dalpalt dikembalngkaln denga ln ma lteri 

fisikal lalinnya l. 

3. Pengembalnga ln medial pembelaljalraln Booklet 

berba lsis Mobile dalpalt dikembalngkaln lebih inovaltif 

daln krea ltif dallalm upalyal membalngkitka ln kua llitals 

pembelaljalraln di era l teknologi digitall salalt ini sebalgali 

sumber belaljalr. 

C. Diseminalsi daln Pengembalngaln Produk Lebih Lalnjut 

Diseminalsi daln pengemba lnga ln lebih lalnjut paldal 

penilitialn ini berupal: 

1. Diseminalsi 

Medial pembelalja lraln Booklet berbalsis Mobile 

halsil dalri pengembalnga ln dikaltegorikaln la lyalk 

dialplikalsikaln sebalgali sumber belaljalr malndiri dallalm 

mendukung sumber pembela ljalraln primer berupal 

LKS daln buku pa lket ya lng tela lh diuji cobal lalpalnga ln 

kepaldal siswal kelals XI MAl Wallisongo Pecalnga l’aln 

Jepa lral. 
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2. Pengembalngaln Lebih Lalnjut 

Medial pembelalja lraln Booklet berbalsis Mobile 

yalng dikembalngkaln malsih belum sempurna l, 

sehingga l bisal menja ldi referensi dallalm 

mengembalngkaln penelitia ln sejenis berupal Mobile 

Web untuk malteri fisikal algalr siswal da lpalt bela ljalr 

fisikal altalu maltal pelalja lraln la linnya l dimalna l daln kalpaln 

salja l dengaln mudalh.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi Lama 

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI LAMA 
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Lampiran 2: Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi Baru 

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI BARU 
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Lampiran 3: Lembar Pengesahan Seminar Proposal 

LEMBAR PENGESAHAN SEMINAR PROPOSAL 
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Lampiran 4: Instrumen Wawancara 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Pertanyaan  

No Informan 1 (Guru) Informan 2 (Siswa) 

1 Materi fisika apa yang 

siswa masih kesulitan 

untuk memahami? 

Media Pembelajaran apa 

yang digunakan oleh 

guru ketika proses 

pembelajaran? 

2 Bagaimana keadaan siswa 

selama proses 

pembelajaran? 

Apakah anda 

mempunyai 

handphone/smartphone? 

Jika punya, biasanya 

anda gunakan untuk apa 

handphone/smartphone 

tersebut? 
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Lampiran 5: Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA 

No Aspek Indikator No Butir  

1 Kualitas Isi Kesesuaian materi untuk 

dimuat pada media 

pembelajaran booklet 

berbasis Mobile. 

1 

2 Kebahasaan Kesesuaian bahasa yang 

digunakan. 

2, 3, an 4 

Kemudahan memahami 

kalimat yang disajikan. 

3 Keterlaksanaan Kemenarikan sajian 

materi. 

5, 6, 7, 8, 

dan 9 

Kemudahan memahami 

cara penggunaan media. 

Media dapat digunakan 

kapan saja dan dimana 

saja oleh siswa. 

Penyajian materi Kalor 

memungkinkan siswa 

untuk belajar mandiri. 

4 Tampilan Visual Icon/tombol yang 

memudahkan pengguna 

dalam menggunakan 

media pembelajaran 

berbasis Mobile. 

10, 11, 12, 

13, 14, dan 

15 

Penyajian tampilan awal 

media berbasis Mobile 

memudahkan 

penentuan kegiatan 

selanjutnya. 
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Kejelasan penggunaan 

huruf. 

Kemenarikan gambar. 

Kalimat yang digunakan 

mudah dipahami dan 

jelas. 

Konsistensi penggunaan 

istilah, simbol, dan nama 

ilmiah. 

5 Kemudahan 

Penggunaan 

Pengoperasian media. 16 dan 17 

Kepraktisan media. 
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Lampiran 6: Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI 

No Aspek Indikator No Butir  

1 Kurikulum Kesesuaian tujuan 

pembelajaran dengan 

kompetensi inti dan 

kompetensi dasar. 

1 dan 2 

Kesesuaian materi 

dengan kompetensi inti 

dan kompetensi dasar. 

2 Penyajian Materi Materi disajikan secara 

runtut dan baik. 

3, 4, 5, 6, 

dan 7 

Materi yang disajikan 

dapat dipahami 

dengan mudah oleh 

siswa. 

Ilustrasi disajikan sesuai 

dengan muatan materi 

dalam media 

pembelajaran. 

Keterkaitan materi 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Materi dalam media 

pembelajaran sesuai 

dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi . 

3 Keterlaksanaan Evaluasi sesuai dengan 

materi. 

8 dan 9 
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Video pembelajaran 

dalam media interaktif 

sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

4 Kebahasaan  Penggunaan bahasa yang 

komunikatif dan menarik 

pada media 

pembelajaran berbasis 

Mobile. 

10, 11, 12, 

13, dan 14 

Kesesuaian penggunaan 

bahasa pada media 

pembelajaran berbasis 

Mobile  dengan tingkat 

perkembangan siswa. 

Kalimat yang digunakan 

mudah dipahami dan 

jelas. 

Konsistensi penggunaan 

istilah, simbol, dan nama 

ilmiah. 
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Lampiran 7: Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Belajar 

Siswa 

KISI-KISI INSTRUMEN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 

NO Indikator Jumlah 
Nomor 

Item 
1 Inisiatif belajar 3 1,2,3 

2 Menetapkan target dan tujuan 
belajar 

2 4,5 

3 Memilih dan menentukan sumber 
belajar 

2 6,7 

4 Menggunakan strategi belajar 
yang tepat 

3 8,9,10 

5 Tidak pergantung pada orang lain 3 11,12,13 

6 Memiliki rasa tanggung jawab 3 14,15,16 

7 Percaya diri 4 17,18,19, 
20 
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Lampiran 8: Kisi-kisi Instrumen Respon Siswa 

KISI-KISI INSTRUMEN RESPON SISWA 

No Aspek Indikator No Butir  

1 Kualitas Isi Isi materi sudah lengkap. 1, 2, 3, 4, 

dan 5 Materi disajikan dengan animasi 

penunjang. 

Memberikan pengalaman belajar 

pada siswa. 

Kemenarikan sajian materi. 

2 Tampilan 

Media 

Teks, gambar dan video tampak 

jelas. 

6 dan 7 

3 Kualitas 

Teknis 

Kemudahan penggunaan media. 8, 9, dan 

10 
Kemenarikan media. 
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Lampiran 9: Kisi-kisi Soal Pre-Test dan Post-Test 

KISI-KISI SOAL PRE-TEST dan POST-TEST 

No Aspek Indikator No Soal 

1 Menganalisis 
suhu campuran 
saat terjadi 
kesetimbangan  
Thermal 

Merumuskan pokok-
pokok permasalahan. 

1,3 

2 Menganalisis 
konsep 
perpindahan 
kalor 

Menentukan akibat dari 
suatu pernyataan yang 
dimabil sebagai suatu 
keputusan. 

2 

3 Menganalisis 
suhu pada 
batang logam 
sambungan 

Mampu menentukan 
penyelesaian dengan 
beberapa solusi. 

4 

4 Menganalisis 
kalor yang 
dibutuhkan 

Mengungkapkan fakta 
yang dibutuhkan dalam 
menyelesaikan suatu 
masalah. 

5 

5 Menganalisis 
massa pada 
pencampuran 
benda 

Memilih argumen logis, 
relevan dan akurat. 

6 
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Lampiran 10: Kartu Soal Pre-Test 

KARTU SOAL PRE-TEST 

KARTU SOAL 1 
 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI/1 

Kurikulum  : 2013 

Materi/Bab  : Kalor dan Perpindahan Kalor 

Kompetensi Dasar   : 3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

dan perpindahan kalor pada 

kehidupan sehari-hari  

 
Indikator : Menganalisis suhu awal pada pencampuran benda yang 

berbeda suhu. 

Tujuan    : Diberikan suatu peristiwa pencampuran air dengan suhu 

yang berbeda, siswa mampu menganalisis suhu awal 

pada pencampuran benda yang berbeda suhu. 

 

Soal No 1. (Soal UN Tahun 2017) 

Sebanyak 75 gram air dengan suhu 20°C dicampur dengan 50 

gram air yang suhunya tidak diketahui. Jika suhu campuran 

40°C, maka suhu air 50 gram mula-mula adalah . . . . (kalor 

jenis air 1 kal/g°C) 

Kunci Jawaban Skor 

Diketahui:  mair1     = 75 gr 
                   T1        = 20°C  
                   mair2     = 50 gr 
                     Tc        = 40°C  
                   cair      = 1 kal/g°C               
Ditanya: Suhu awal air 50 gram ?                 
Dijawab:                 

Qlepas = Qserap 

        mair1c∆Tair1  = mair2c∆Tair2            

 

 

 

3 

2 
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 mair1c(Tc-T1)  = mair2c(Tc-T2)        
(75)(1)(40-20) = (50)(1)(40-T2) 

75(40-20) = 50(40-T2) 
3000-1500 = 2000 – 50T2 
50T2 = 2000 – 1500 

T2 = 
500

50
 = 10°C     

Jadi suhu air 50 gram mula-mula adalah 10°C .   

 

5 

 

 

5 

 

 
KARTU SOAL 2 

 

Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/1 

Kurikulum  : 2013 

Materi/Bab  : Kalor dan Perpindahan Kalor 

Kompetensi Dasar   : 3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

dan perpindahan kalor pada 

kehidupan sehari-hari  

 
Indikator  : Menganalisis peristiwa dua benda yang disambungkan. 
Tujuan     : Diberikan suatu peristiwa dua buah benda, siswa mampu 

menghitung suhu pada sambungan kedua buah benda.  
 

Soal No 2. (Soal UN Tahun 2017) 

Tiga batang P, Q, dan R dari jenis berbeda memiliki panjang 

dan luas penampang sama dan disambung seperi gambar 

berikut. 

 

10°C      80°C 

  T1      T2  T3       T4 

Koefisien konduksi bahan kP = 2kQ= 4kR, maka suhu 

sambungan T2 dan T3 adalah . . . . 

 

P Q R 
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Kunci Jawaban Skor 

Diketahui:  T1   = 10°C  
T4  = 80°C  
kP = 2kQ= 4kR                

Ditanya: T2 dan T3 ?                  
Dijawab:   

Pada sambungan batang P dan Q, logam P menyerap 
panas (karena suhunya lebih rendah) sedangkan 
logam Q melepas panas (karena suhunya lebih tinggi 
dengan kP = 2kQ 

HP = - HQ 

kP(T2-10) = -kQ(T2-T3) 
2kQ(T2-10)  = -kQ (T2-T3) 

2T2-20 = - T2+T3 
2T2-20 = T3 

T3 = 3T2 - 20 ………… (1)      
Sementara itu, pada sambungan Q dan R, logam Q 
menyerap panas dan logam R melepas panas dengan 
kQ = 2kR 

HQ = - HR 

KQ(T3-T2) = -kR(T3-T4) 
2kR(T3-T2)  = -kR (T3-80) 

2T3-2T2 = - T3+80 
3T3 = 2T2 + 80 ………… (1)      

               
Subtitusi persamaan (1) ke persamaan (2) 

 
3T3 = 2T2 + 80 

3(3T2-20) = 2T2+80 
9T2 – 60 = 2T2 + 80 

7T2 = 140 
T2 = 20 
 

Subtitusi T2 = 20 ke persamaan (1) 
 

T3 = 3T2 – 20 
     = 3.20 – 20 
     = 60 – 20 
     = 40 

 

 

2 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 
 
 

3 
 

 
 
 
 

3 
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Jadi suhu T2 dan T3 adalah 20°C dan 40°C. 
 

KARTU SOAL 3 

 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI/1 

Kurikulum  : 2013 

Materi/Bab  : Kalor dan Perpindahan Kalor 

Kompetensi Dasar   : 3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

dan perpindahan kalor pada 

kehidupan sehari-hari  

 
Indikator   : Menganalisis peristiwa dua buah benda yang berbeda 

suhu yang berkaitan dengan Asas Black. 
Tujuan     : Diberikan suatu peristiwa dua buah benda, siswa mampu 

menghitung peristiwa dua buah benda yang berbeda 

suhu yang berkaitan dengan asas black yang benar.  
  

Soal No 3. (Soal UN Tahun 2019) 

Sebuah logam bermassa 2 kg dimasukkan ke dalam wadah 

berisi 4 liter air. Suhu logam dan air masing-masing adalah 

80°C dan 10°C. Jika kalor jenis logam 0,11 kal/g°C dan kalor 

jenis air 1 kal/g°C, tentukan suhu keduanya setelah 

setimbang! (ρair = 1 g/mL) 

Kunci Jawaban Skor 

Diketahui:  mlogam     = 2 kg 
                   mair         = 4 L 
                   Tlogam       = 80°C  
                   Tair           = 10°C 
                     clogam       = 0,11 kal/g°C  
                   cair      = 1 kal/g°C  
                   ρair         = 1 g/mL               
Ditanya: Suhu pada kesetimbangan Termal ?                 
Dijawab:                Qlepas = Qserap 

        mlogamclogam∆Tlogam  = maircair∆Tair           

 

 

 

 

 

3 

2 
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       mlogamclogam∆Tlogam  = ρairVaircirl∆Tair           
     (2000)(0,11)(80-Tc) = (1)(4000)(1)(Tc -10) 

 220(80-Tc) = 4000(Tc -10) 
11(80- Tc) = 200(Tc-10) 

880-11Tc = 220 Tc-2000 
211 Tc = 2880 

               Tc = 
2880

211
 = 13,65°C     

Jadi suhu kesetimbangan termal tersebut adalah 13,65°C .   

 

2 

 

4 

 

4 

 
KARTU SOAL 4 

 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI/1 

Kurikulum  : 2013 

Materi/Bab  : Kalor dan Perpindahan Kalor 

Kompetensi Dasar   : 3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

dan perpindahan kalor pada 

kehidupan sehari-hari  

 
Indikator     : Menganalisis peristiwa dua benda yang disambungkan. 
Tujuan     : Diberikan suatu peristiwa dua buah benda, siswa mampu 

menghitung suhu pada sambungan kedua buah benda.  
 

Soal No 4. (Soal UN Tahun 2018) 

Logam P, Q, dan R berukuran sama. Konduktivitas loham P, Q, 

dan R berturut-turut adalah 4k, 2k, dan k. Ketiganya 

terhubung dengan suhu pada ujung-ujung terbuka seperti 

pada gambar berikut. 

 

20°C      160°C 

  T1      T2  T3       T4 

Suhu pada sambungan T2 adalah . . . . 

 

P Q R 
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Kunci Jawaban Skor 

Diketahui:  T1   = 20°C  
T4  = 160°C  
4kP = 2kQ = kR                

Ditanya: T2 ?                  
Dijawab:  Sambungan batang P dan Q 

KP(T2-20) = kQ(T3-T2) 
4k (T2-20)  = 2k (T3-T2) 

2(T2-20) = T3-T2 
2T2-40 = T3-T2 
3T2 = T3 + 40 ………… (1)      

           
Sambungan batang Q dan R 
KQ(T3-T2) = kR(T4-T3) 

2k (T3-T2)  = k (160-T3) 
2(T3-T2) = 160-T3 

2T3-24T2 = 160-T3 
3T3 = 2T2 + 160 ………… (2)      

               
Dua persamaan di atas disubtitusikan 
persaman (1) ke persamaan (2) 
 
3(3T2-40) = 2T2+160 
9T2 – 120 = 2T2+160 

7T2 = 280 
T2 = 40°C  
 

Jadi suhu T2  adalah 40°C. 

 

 

2 

2 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 
 

6 

 

 

KARTU SOAL 5 

 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI/1 

Kurikulum  : 2013 

Materi/Bab  : Kalor dan Perpindahan Kalor 
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Kompetensi Dasar   : 3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

dan perpindahan kalor pada 

kehidupan sehari-hari  

 
Indikator   : Menganalisis kalor pada benda yang berbeda suhu 

dengan sebagian benda menguap. 
Tujuan     : Diberikan suatu peristiwa dengan sebagian alkohol 

meguap, siswa mampu menganalsiis kalor yang 

diperlukan pada benda yang berbeda suhu dengan 

sebagian benda menguap dengan tepat. 
 

Soal No 5. (Soal UN Tahun 2017) 

Grafik di bawah ini merupakan data yang diperoleh dari 

pemanasan bubuk sampel zat tertentu bermassa 0,10 kg. 

Maka kalor jenis sampel zat adalah . . . . 

 

Kunci Jawaban Skor 

Diketahui:  m    = 0,10 kg 
Ditanya: Kalor jenis zampel zat?               
Dijawab: 
Suatu zat yang dipanaskan (diberikan kalor) akan 
mengalami kenaikan suhu sesuai rumus : Q = mc∆T 
Kalor jenis c berdasarkan rumus di atas adalah: 

c = 
𝑄

𝑚∆𝑇
 

Nilai Q dan ∆𝑇 diperoleh dari grafik di atas. Ambil data 
terkecil, yaitu Q = 420 J dan ∆𝑇 = 10 K. Sedangkan nilai m 
sudah diketahui dalam soal. Sehingga nilai c adalah: 

 

3 

 

 

 

5 
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c = 
𝑄

𝑚∆𝑇
 

   = 
420

0,1.10
 

   = 420 
 
Jadi kalor jenis sampel zat tersebut adalah 420 J/Kg.K. 

 

 

7 

 

KARTU SOAL 6 

 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI/1 

Kurikulum  : 2013 

Materi/Bab  : Kalor dan Perpindahan Kalor 

Kompetensi Dasar   : 3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

dan perpindahan kalor pada 

kehidupan sehari-hari  

 
Indikator   : Menganalisis peristiwa pencampuran benda yang 

berbeda suhu yang berkaitan dengan Asas Black. 
Tujuan      : Diberikan suatu peristiwa pencampuran dua buah 

benda, siswa mampu menghitung massa benda dari 

pencampuran benda yang berbeda suhu yang 

berkaitan dengan asas black yang benar.   
 

Soal No 6. (Soal UN Tahun 2017) 

Setengah kilogram es bersuhu -20°C dicampur dengan air 

bersuhu 20°C sehingga menjadi air seluruhnya pada suhu 0°C. 

Jika kalor jenis es 0,5 kal/g°C, kalor lebur es 80 kal/g°C, dan 

kalor jenis air 1 kal/g°C, maka massa air mula-mula adalah . . .  

Kunci Jawaban Skor 

Diketahui:  Tes   = -20°C 
                   Tair   =  0°C 

mes   = 0,5 kg 
ces     = 0,5 kal/g°C 
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cair    = 1 kal/g°C 
L       = 80 kal/g°C                                         

Ditanya: Massa air mula-mula?                  
Dijawab: Misalkan massa es mula-mula = a kg 

 
 Kalor serap 

Menaikkan suhu es dari -20°C 
Q1 = mes ces ∆T   
   = 0,5.0,5.20 = 5 kal 

 
Melebur a kg es 
Q2 = mL 
   = a. 80 = a. 80 kal               

 
 Kalor lepas 

Menurunkan suhu air dari 20°C menjadi 0°C   
      ∆T = 20°C 

Q3 = mair cair ∆T   
   = a.1.20 = 20a 

   
         Qlepas = Qserap 

          Q3        = Q1 + Q2 

     20 a = 5 + 80 a 
60 a = 5 

                a = 
60

5
 

                 = 12 kg  
Jadi massa air mula-mula adalah 12 kg. 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 
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Lampiran 11: Kartu Soal Post-Test 

KARTU SOAL POST-TEST 

KARTU SOAL 1 

 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI/1 

Kurikulum  : 2013 

Materi/Bab  : Kalor dan Perpindahan Kalor 

Kompetensi Dasar   : 3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

dan perpindahan kalor pada 

kehidupan sehari-hari 

Indikator : Menganalisis suhu akhir campuran pada pencampuran 

benda yang berbeda suhu. 
Tujuan      : Diberikan suatu peristiwa pencampuran air dengan suhu 

yang berbeda, siswa mampu menganalisis suhu akhir 

campuran pada pencampuran benda yang berbeda suhu. 
 
Soal No 1. (Soal UN Tahun 2018) 

Air mendidih 100℃ sebanyak 250 ml dituangkan ke dalam 

panci berisi 400 ml air bersuhu 35℃. Setelah terjadi 

kesetimbangan termal, maka suhu campuran adalah . . . . 

(kalor jenis air 1 kal/g℃)  

 
Kunci Jawaban Skor 

Diketahui:  T1   = 100°C  

                   m1   = 250 ml  

                   T2    = 35°C 

                   m2   = 400 ml 

        cair   = 1 kal/g°C    

Ditanya: Tc ?          

                      

 

 

 

 

3 

2 
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Dijawab:             Qserap = Qlepas 

m1c1(T1-Tc) = m2c2(Tc-T2)              

   250.1.(Tc-100) = 400.1.(35 – Tc) 

   250Tc – 25000 = 14000 – 400Tc     

                   650Tc = 39000 

                          Tc = 60°C   
Jadi suhu akhir setelah keadaan seimbang adalah 60°C. 

 

4 

 

6 

 

 

 

 

KARTU SOAL 2 

 

Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/1 

Kurikulum  : 2013 

Materi/Bab  : Kalor dan Perpindahan Kalor 

Kompetensi Dasar   : 3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

dan perpindahan kalor pada 

kehidupan sehari-hari  

 
Indikator  : Menganalisis peristiwa dua benda yang disambungkan. 
Tujuan     : Diberikan suatu peristiwa dua buah benda, siswa mampu 

menghitung suhu pada sambungan kedua buah benda.  
 
Soal No 2. (Soal UN Tahun 2017) 

Dua batang logam P dan Q disambungkan salah satu ujungnya 

seperti gambar di bawah ini. 

60°C    30°C 

 

Jika panjang dan luas penmapang kedua logam sama tapi 

konduktivitas logam P dua kali konduktivitas logam Q maka 

suhu tepat pada sambungan B adalah . . . .  

 

 

P Q 
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Kunci Jawaban Skor 

Diketahui:  TP = 60°C  
                   TQ = 30°C 
                   AP  = AQ 

                   LP  = LQ      
Ditanya: H ?                    
Dijawab:    Strategi gunakan asas black pada laju kalor 

secara konduktor 
HP  = HQ 

  (
𝑘𝐴∆𝑇

𝐿
) =  (

𝑘𝐴∆𝑇

𝐿
)                

(2k. ∆𝑇) = (k. ∆𝑇) 
x – 60 = 30 – x 

2x = 90 
x = 45℃               

 
Jadi suhu pada sambungan B adalah 45℃. 

 

 

 

3 

2 

 

 

 

4 

 

 

6 

 

 

 
KARTU SOAL 3 

 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI/1 

Kurikulum  : 2013 

Materi/Bab  : Kalor dan Perpindahan Kalor 

Kompetensi Dasar   : 3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

dan perpindahan kalor pada 

kehidupan sehari-hari  

 
Indikator   : Menganalisis peristiwa pencampuran benda yang 

berbeda suhu yang berkaitan dengan Asas Black. 
Tujuan      : Diberikan suatu peristiwa pencampuran dua buah 

benda, siswa mampu menghitung peristiwa 

pencampuran benda yang berbeda suhu yang 

berkaitan dengan asas black yang benar.  
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Soal No 3. (Soal UN Tahun 2017) 

Sepotong besi bermassa 200 gram dan bersuhu 75°C 

dimasukkan ke dalam bejana alumunium berisi 440 gram air 

bersuhu 20°C. Massa bejana 500 gram, kalor jenis alumunium 

0,22 kal/g°C, kalor jenis besi 0,11 kal/g°C, dan kalor jenis air 

1 kal/g°C. Suhu kesetimbangan termal system tersebut adalah 

. . . .  

Kunci Jawaban Skor 

Diketahui:  mbesi            = 200 gr 
                   T1                = 75°C  
                   malumunium     = 500 gr 
                  T2               = 20°C 
                  calumunium       = 0,22 kal/g°C  
                 cbesi           = 0,11 kal/g°C  
                 cair                = 1 kal/g°C               
Ditanya: Kesetimbangan Termal ?                 
Dijawab:    Qlepas = Qserap 

            Qbesi     = Qalumunium + Qair 
       mbcb∆Tb  = malcal∆Tal  + maca∆Ta               

     200.0,11.(75 – Tc) = 500.0,22.(Tc-20) + 440.1.(Tc-20) 
22(75 – Tc) = 110(Tc-20) + 440(Tc-20) 
22(75 – Tc) = 550(Tc-20) 
     (75 – Tc) = 25(Tc-20)                          
         75 – Tc = 25Tc – 500 
             26Tc = 575 
                  Tc = 22,12°C            

Jadi suhu kesetimbangan termal system tersebut adalah 
22,12°C. 
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KARTU SOAL 4 

 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI/1 

Kurikulum  : 2013 

Materi/Bab  : Kalor dan Perpindahan Kalor 
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Kompetensi Dasar   : 3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

dan perpindahan kalor pada 

kehidupan sehari-hari  

 
Indikator     : Menganalisis peristiwa dua benda yang disambungkan. 
Tujuan     : Diberikan suatu peristiwa dua buah benda, siswa mampu 

menghitung suhu pada sambungan kedua buah benda.  
 

Soal No 4. (Soal UN Tahun 2017) 

Tiga batang logam yang berbeda A, B, dan C namun memiliki 

panjang dan luas penampang yang sama, disambungkan satu 

sama lain seperti gambar di bawah ini. 

 

  T1      T2  T3       T4 

Besar konduktivitas 4kA = 2kB = kC dan suhu T4 20°C, maka 

suhu sambungan T2 dan T3 adalah . . . .  

Kunci Jawaban Skor 

Diketahui:  T4   = 20°C  
4kA = 2kB = kc                

Ditanya: T2 dan T4 ?                   
Dijawab:  Sambungan batang A dan B 

kA(T1-T2) = kB(T2-T3) 
1

4
 kc (T1-T2) = 

1

2
 kc (T2-T3) 

1

4
 T1− 

1

4
 T2 = 

1

2
 T2− 

1

2
 T3               

 
Semua ruas ×4 
T1− T2 = 2 T2 − 2 T3 

T1 = 3T2 − 2 T3 
3T2 − 2 T3 = 100 ………… (1)      
           
Sambungan batang B dan C 
KB(T2-T3) = kC(T3-T4) 

1

2
 kc (T2-T3) = kc (T3-T4) 
1

2
 T2− 

1

2
 T3 = T4 − T4                          

 

2 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

 

3 

A B C 
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Semua ruas ×2 
T2− T3 = 2 T3 − 2 T4 

T2 − 3T3 = −2 T4 
T2 − 3 T3 = − 40 ………… (2)                 
 
Dua persamaan di atas dieliminasi, yang 
sebelumnya persamaan (2) dikalikan 3 
 
 
 
3T2 − 2 T3 = 100 
3T2 − 9 T3 = − 120 

7T3 = 220 
T3 = 31,42°C                 
 

Dari persamaan (2): 
T2 − 3 (31,42) = − 40 

T2 – 94,26  =   − 40 
T2 = 54,26°C                     

 
Jadi suhu T2  adalah 54,26°C dan suhu T3 adalah 31,42°C. 

 

 

 

 

3 
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KARTU SOAL 5 

 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI/1 

Kurikulum  : 2013 

Materi/Bab  : Kalor dan Perpindahan Kalor 

Kompetensi Dasar   : 3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

dan perpindahan kalor pada 

kehidupan sehari-hari  
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Indikator   : Menganalisis kalor pada benda yang berbeda suhu 

dengan sebagian benda menguap. 
Tujuan     : Diberikan suatu peristiwa dengan sebagian alkohol 

meguap, siswa mampu menganalsiis kalor yang 

diperlukan pada benda yang berbeda suhu dengan 

sebagian benda menguap dengan tepat. 
 
Soal No 5. (Soal UN Tahun 2019) 

Alkohol yang suhunya 0°C bermass 1 kg dipanaskan pada 

suatu pemanas. Grafik perubahan suhu terhadap kalor 

diberikan pada gambar di bawah ini. 

 

t(°C) 

 

     78 

 

 

       0      Q(J) 

Kalor yang dibutuhkan alkohol dari keadaan suhu 0°C sampai 

mencapai suhu 78°C dan seluruhnya telah berubah wujud 

adalah . . . (Kalor jenis alkohol = 2.400 J/kg°C, kalor uap 

alkohol = 2,1 × 105 J/kg°C)   

Kunci Jawaban Skor 

Diketahui:  m   = 1 kg 
  c     = 2400 J/kg°C 
   Lu   = 2,1 × 105 J/kg°C 
  T1    = 0°C 
  T2   = 78°C                             

Ditanya: Qt ?                    
Dijawab: 

Menaikkan suhu 0°C ke 78°C 
Q1 = mc∆T   

   = 1.2400.78 = 187.200 J = 187,2 kJ  
 

 

 

 

 

3 

2 

 

 

3 
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Menguapkan seluruh alkohol 
Q2 = mLu   

   = 1. 2,1 × 105 = 210 kJ               
 

Kalor total yang dibutuhkan 
Qt = Q1 + Q2 

   =187,2 + 210 = 397,2 kJ               
 
Jadi kalor yang dibutuhkan adalah 397,2 kJ. 

 

 

 

3 

 

4 

 

 

 

KARTU SOAL 6 

 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI/1 

Kurikulum  : 2013 

Materi/Bab  : Kalor dan Perpindahan Kalor 

Kompetensi Dasar   : 3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

dan perpindahan kalor pada 
kehidupan sehari-hari  

 
Indikator   : Menganalisis peristiwa pencampuran benda yang 

berbeda suhu yang berkaitan dengan Asas Black. 
Tujuan      : Diberikan suatu peristiwa pencampuran dua buah 

benda, siswa mampu menghitung massa benda dari 

pencampuran benda yang berbeda suhu yang 

berkaitan dengan asas black yang benar.   
 

Soal No 6. (Soal UN Tahun 2019) 

Disebuah laboratorium, sekelompok siswa melaksanakan 

percobaan tentang suhu dan kalor. Percobaan dilakukan 

dengan memasukkan es yang bersuhu -10°C ke dalam segelas 

air hangat yang bersuhu 50°C. Massa es dan massa air hangat 

masing-masing 100 gram dan 190,48 gram. Setelah es 

dimasukkan ke dalam air hangat, campuran diaduk secara 



 
 

150 
 

perlahan sampai mencapai kesetimbangan termal, dimana 

termometer menunjukkan suhu 0°C. Berapa massa es yang 

mencair . . . . (Kalor jenis es = 2.100 J/kg°C, klaor jenis air = 

4.200 J/kg°C, kalor lebur es = 336.000 J/kg) 

Kunci Jawaban Skor 

Diketahui:  Tes   = -10°C 
Tair   =  50°C 
mes   = 100 gr = 0,1 kg 
mair  = 190,48 gr = 0,19048 kg 
ces     = 2100 J/kg°C 
cair    = 4200 J/kg°C 
L        = 336.000 J/kg 
Takhir = 0°C                                          

Ditanya: Kondisi es sekarang?                  
Dijawab: Karena suhu setimbang adalah 0°C, maka 

kemungkinan masih ada es yang belum mencair 
atau seluruhnya sudah mencair. 
Misalkan massa es yang mencair = a kg 
 
 Kalor serap 
Menaikkan suhu es dari -10°C 
Q1 = mes ces ∆T   
   = 0,1.2100.10 = 2100 J 

 
Melebur a kg es 
Q2 = mL 
   = a. L = a. 336000 J               

 
 Kalor lepas 
Menurunkan suhu air dari 50°C menjadi 0°C   

      ∆T = 50°C 
Q3 = mair cair ∆T   
   = 0,19048.4200.50 = 4000,08 J 

   
         Qlepas = Qserap 

          Q3        = Q1 + Q2 

     400,08 = 2100 + 336000 a 
37900,08 = 336000 a 
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                a = 
37900,08

336000
 

                 = 0,1128 kg = 112,8 gr  
      

Jadi massa es yang mencair adalah 112,8 gr. 

 

6 
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Lampiran 12: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
Sekolah : MA Walisongo  
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/dua 
Materi Pokok  : Kalor dan Perpindahan Kalor 
Alokasi Waktu : 4JP (2 x 2JP) 
Penyusun  : Nailin Naja 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, 
damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3 Memahami,  menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa keingintahuannya  tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya,dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 

KI-4 Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 

PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) 
Pertemuan Pertama 

KI Kompetensi 
Dasar 

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

1 1.1.      Menyadari 
kebesaran Tuhan 
yang menciptakan 
dan mengatur alam 
jagad raya  melalui 
pengamatan 
fenomena alam  
fisis dan 
pengukurannya. 

1.1.3      Mengenali dan 
mengagumi keteraturan 
dan kompleksitas ciptaan 
Tuhan  mengenai kalor 
dan perpindahan dalam 
kehidupan sehari-hari.  

2 2.1.      Menunjukkan 
perilaku ilmiah 
(memiliki rasa 
ingin tahu; 
objektif; jujur; 
teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; 
bertanggung 
jawab; terbuka; 
kritis;  kreatif; 
inovatif dan peduli 
lingkungan) dalam 
aktivitas sehari-
hari sebagai wujud 
implementasi sikap 
dalam melakukan 
percobaan, 
melaporkan, dan 
berdiskusi. 

 

2.1.1.   Melakukan 
kegiatan pengamatan 
secara teliti, jujur, 
bertanggung jawab, peduli 
lingkungan, kerja sama. 

 3.7.  Menganalisis 3.7.1.  Menjelaskan 
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KI Kompetensi 
Dasar 

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

  pengaruh kalor 
dan perpindahan 
kalor pada 
kehidupan sehari-
hari.  

kapasitas kalor dan kalor 
jenis benda.  
3.7.2.  Menghitung jumlah 
kalor yang dibutuhkan.  
3.7.3.  Menghitung jumlah 
kalor yang dibutuhkan 
untuk menaikan suhu dari 
titik beku hingga titik uap.  
3.7.4.   Menjelaskan bunyi 
Azas Black.  
3.7.5.  Menghitung suhu 
campuran menggunakan 
persamaan Azas Black.  
3.7.6.  Menyebutkan 
penerapan Azas Black 
dalam kehidupan sehari-
hari.  
 

 

Pertemuan Kedua 
KI Kompetensi 

Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
1 1.1.      Menyadari 

kebesaran Tuhan 
yang menciptakan 
dan mengatur 
alam jagad raya  
melalui 
pengamatan 
fenomena alam  
fisis dan 
pengukurannya. 

1.1.4      Mengenali dan 
mengagumi keteraturan 
dan kompleksitas ciptaan 
Tuhan  mengenai kalor dan 
perpindahan dalam 
kehidupan sehari-hari.  

2 2.1.      Menunjukkan 2.1.1.   Melakukan kegiatan 



 
 

155 
 

KI Kompetensi 
Dasar 

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

perilaku ilmiah 
(memiliki rasa 
ingin tahu; 
objektif; jujur; 
teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; 
bertanggung 
jawab; terbuka; 
kritis;  kreatif; 
inovatif dan 
peduli 
lingkungan) 
dalam aktivitas 
sehari-hari 
sebagai wujud 
implementasi 
sikap dalam 
melakukan 
percobaan, 
melaporkan, dan 
berdiskusi. 

pengamatan secara teliti, 
jujur, bertanggung jawab, 
peduli lingkungan, kerja 
sama. 

3 3.7.   Menganalisis 
pengaruh kalor 
dan perpindahan 
panas pada 
kehidupan sehari-
hari.  

3.7.1.   Menjelaskan tiga 
cara perpindahan kalor.  
3.7.2.   Mengidentifikasi 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi tiga cara 
perpindahan kalor.   
3.7.3.   Menemukan 
penerapan cara 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari.  
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C. Indikator 
Kognitif 
a. Produk 

1. Siswa mampu memahami pengertian kalor dan 
perpindahan kalor. 

2. Siswa mampu memahami hubungan kalor dan 
perpindahan kalor. 

3. Setelah melakukan pembelajaran, diharapkan 
siswa mampu memberikan contoh macam-macam 
penerapan asas black dan perpindahan kalor yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

b. Proses 
1. Guru memberikan sebuah gambaran dan video 

tentang materi kalor dan perpindahan kalor, siswa 
mengamati dengan seksama melalui media 
pembelajaran. 

2. Guru dan siswa secara bersama-sama membahas 
contoh dalam media pembelajaran mengenai 
materi kalor dan perpindahan kalor. 

3. Guru memberikan soal kepada siswa, dan siswa 
mengerjakan soal tersebut secara teliti dan percaya 
diri. 

c. Afektif 
Terlibat dalam proses belajar mengajar yang berpusat 
pada siswa, siswa dinilai dalam hal membuat 
kemajuan yang menunjukan karakter yang 
diharapkan :  Disiplin, rasa ingin tahu, tanggung jawab 
dan percaya diri. 

 
D. Tujuan 

Melalui proses mencari informasi, menanya dan 
berdiskusi Peserta didik dapat memahami pengetahuan 
faktual, konseptual dan prosedural tentang Kalor serta 
mampu membangun sikap ilmiah dan ketrampilan 
prosedural melalui proses mencoba, mengasosiasi dan 
mengomunikasikannya. 
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Pertemuan Pertama 
1. Peserta didik dapat menjelaskan kapasitas kalor dan 

kalor jenis benda.  
2. Peserta didik dapat menghitung jumlah kalor yang 

dibutuhkan.  
3. Peserta didik dapat menghitung jumlah kalor yang 

dibutuhkan untuk menaikan suhu dari titik beku 
hingga titik uap.  

4. Peserta didik dapat menjelaskan bunyi Azas Black.  
5. Peserta didik dapat menghitung suhu campuran 

menggunakan persamaan Azas Black.  
6. Peserta didik dapat menyebutkan penerapan Azas 

Black dalam kehidupan sehari-hari.  
Pertemuan Kedua  
1. Peserta didik dapat menjelaskan perpindahan kalor 

secara konduksi. 
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi perpindahan kalor secara 
konduksi.  

3. Peserta didik dapat menemukan penerapan cara 
perpindahan kalor secara konduksi dalam 
kehidupan sehari-hari.  

4. Peserta didik dapat menjelaskan perpindahan kalor 
secara konveksi. 

5. Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi perpindahan kalor secara 
konveksi.   

6. Peserta didik dapat menemukan penerapan cara 
perpindahan kalor secara konveksi dalam kehidupan 
sehari-hari. 

7. Peserta didik dapat menjelaskan perpindahan kalor 
secara radiasi.  

8. Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi perpindahan kalor secara 
radiasi.  
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9. Peserta didik dapat menemukan penerapan cara 
perpindahan kalor secara radiasi dalam kehidupan 
sehari-hari. 

E. Materi Pembelajaran 
 Kalor 
 Perpindahan Kalor 

F.  Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran  
 Pendekatan  : Saintific 
 Model  : Discovery Learning 
 Metode  : Diskusi, Tanya Jawab 

G. Media, Alat dan Sumber belajar 
 Media Pembelajaran Booklet  

 
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan Ke-1 (3 x 45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru       : 

Orientasi 

●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, 
memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran. 

●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin. 

●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 

Aperpepsi 

●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta 
didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya. 

●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan 
bertanya.  

●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 
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●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari. 

●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik 
dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka 
peserta didik diharapkan dapat : 

  
1. Menjelaskan pengertian kalor. 
2. Menjelaskan pengertian perpindahan kalor. 

●   Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung. 

●   Mengajukan pertanyaan. 

Pemberian Acuan 

●   Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas 
pada pertemuan saat itu. 

●   Memberitahukan tentang kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung. 

●   Pembagian kelompok belajar. 

●   Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman 
belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 

Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 
Sintak Model 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik diberi motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Kalor dan Perpindahan 
Kalor dengan cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

  Menayangkan gambar/foto/video 
yang relevan. 

→ Mengamati 

●  Lembar kerja materi Kalor dan 
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Perpindahan Kalor 

●  Pemberian contoh-contoh materi 
Kalor dan Perpindahan Kalor untuk 
dapat dikembangkan peserta didik. 

→ Membaca 

  Kegiatan literasi ini dilakukan di 
rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari media 
pembelajaran materi Kalor dan 
Perpindahan Kalor 

→ Menulis 

  Menulis resume dari hasil 
pengamatan dan bacaan terkait Kalor 
dan Perpindahan Kalor 

→ Mendengar 

  Pemberian materi Kalor dan 
Perpindahan Kalor dari video dengan 
seksama. 

→ Menyimak 

  Penjelasan pengantar kegiatan secara 
garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 

  Kalor dan Perpindahan Kalor 

   

  untuk melatih rasa syukur, 
kesungguhan dan kedisiplinan, 
ketelitian, mencari informasi. 
 

Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan 
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dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan tentang : 

  1. Apa pengertian kalor ? 
2. Hubungan kalor dengan suhu 

benda dan wujudnya? 
    

yang tidak dipahami dari apa yang diamati 
atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 
sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu 
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang 
hayat.  

Data  
collection  
(pengumpulan  
data) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik mengumpulkan informasi 
yang relevan untuk menjawab pertanyan 
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:  
→ Mengamati obyek/kejadian 

  Mengamati dengan seksama materi 
Kalor dan Perpindahan Kalor yang 
sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video yang disajikan dan 
mencoba menginterprestasikannya. 

→ Aktivitas 

  Menyusun daftar pertanyaan atas 
hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengamati dan 
membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi Kalor 
dan Perpindahan Kalor yang sedang 
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dipelajari. 

→ Wawancara/tanya jawab dengan 
nara sumber 

  Mengajukan pertanyaan berkaiatan 
dengan materi Kalor dan 
Perpindahan Kalor yang telah 
disusun dalam daftar pertanyaan 
kepada guru. 

    

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa 
kelompok untuk: 
→ Mendiskusikan 

  Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas contoh 
dalam media pembelajaran Booklet 
mengenai materi Kalor dan 
Perpindahan Kalor. 

→ Mengumpulkan informasi 

  Mencatat semua informasi tentang 
materi Kalor dan Perpindahan Kalor 
yang telah diperoleh pada buku 
catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 

→ Mempresentasikan ulang 

  Peserta didik mengkomunikasikan 
secara lisan atau mempresentasikan 
materi dengan rasa percaya diri Kalor 
dan Perpindahan Kalor sesuai dengan 
pemahamannya. 

→ Saling tukar informasi tentang 
materi : 
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  Kalor dan Perpindahan kalor 

   

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik 
dari kelompok lainnya sehingga diperoleh 
sebuah pengetahuan baru yang dapat 
dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode 
ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang 
disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat. 

Data  
processing  
(pengolahan  
Data)  

COLLABORATION (KERJASAMA) dan 
High Order Thingking Skill (HOTS) 
Peserta didik dalam kelompoknya 
berdiskusi dan berlatih mengolah dan 
menganalisis data dengan cara : 
→ Mengolah informasi dari materi Kalor 

dan Perpindahan Kalor yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan 
mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 

→ Peserta didik mengerjakan beberapa 
soal mengenai materi Kalor dan 
Perpindahan Kalor. 

Verification 
(pembuktian)  

CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
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Peserta didik mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada media pembelaajarn Booklet 
melalui kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman 

sampai kepada pengolahan informasi 
yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, 
disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif 
serta deduktif dalam membuktikan 
tentang : 

  1. Kalor 
2. Hubungan kalor dengan suhu 

benda dan wujudnya 
    

antara lain dengan : Peserta didik dan 
guru secara bersama-sama membahas 
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan 
oleh peserta didik. 

Generalization 
(menarik 
kesimpulan)  

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk 
menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang 

materi Suhu, Kalor dan Perpindahan 
Kalor berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya 
untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
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sistematis, mengungkapkan pendapat 
dengan sopan. 

→ Mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok secara klasikal tentang : 

  1. Kalor 
2. Hubungan kalor dengan suhu 

benda dan wujudnya 
    

→ Mengemukakan  pendapat  atas 
presentasi yang dilakukan tentanag 
materi  Kalor dan Perpindahan Kalor 
dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 

→ Bertanya atas presentasi tentang 
materi  Kalor dan Perpindahan Kalor 
yang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya. 

    

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

→ Menyimpulkan tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan 
berupa :  

  Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang materi : 

  1. Kalor 
2. Hubungan kalor dengan suhu 

benda dan wujudnya 
   

→ Menjawab pertanyaan tentang materi  
Kalor dan Perpindahan Kalor yang 
terdapat pada buku pegangan peserta 



 
 

166 
 

didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan. 

→ Bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa 
berkaitan dengan materi  Kalor dan 
Perpindahan Kalor yang akan selesai 
dipelajari 

→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk 
materi  Kalor dan Perpindahan Kalor 
yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu 
untuk mengecek penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran. 

Catatan : Selama pembelajaran  Kalor dan Perpindahan 
Kalor berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya 
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan. 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 

●   Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan 
guru tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran tentang materi  Kalor dan 
Perpindahan Kalor yang baru dilakukan. 

●   Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi 
pelajaran  Kalor dan Perpindahan Kalor yang baru 
diselesaikan. 

●   Mengagendakan materi atau tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam 
sekolah atau di rumah. 

Guru : 
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●   Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung 
diperiksa untuk materi pelajaran  Kalor dan 
Perpindahan Kalor. 

●   Memberikan penghargaan/apresiasi untuk materi 
pelajaran  Kalor dan Perpindahan Kalor kepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 
baik. 

2. Pertemuan Ke-2 (3 x 45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru       : 

Orientasi 

●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, 
memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran. 

●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin. 

●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 

Aperpepsi 

●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta 
didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya. 

●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan 
bertanya.  

●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 

●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari. 

●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik 
dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka 
peserta didik diharapkan dapat : 

  1. Menjelaskan pengertian perpindahan kalor. 
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2. Menjelaskan macam-macam perpindahan 
kalor. 

●   Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung. 

●   Mengajukan pertanyaan. 

Pemberian Acuan 

●   Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas 
pada pertemuan saat itu. 

●   Memberitahukan tentang kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung. 

●   Pembagian kelompok belajar. 

●   Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman 
belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 

Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 
Sintak Model 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik diberi motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Kalor dan Perpindahan 
Kalor dengan cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

  Menayangkan gambar/foto/video 
yang relevan. 

→ Mengamati 

●  Lembar kerja materi Kalor dan 
Perpindahan Kalor 

●  Pemberian contoh-contoh materi 
Kalor dan Perpindahan Kalor untuk 
dapat dikembangkan peserta didik. 

→ Membaca 
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  Kegiatan literasi ini dilakukan di 
rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari media 
pembelajaran materi Kalor dan 
Perpindahan Kalor 

→ Menulis 

  Menulis resume dari hasil 
pengamatan dan bacaan terkait Kalor 
dan Perpindahan Kalor 

→ Mendengar 

  Pemberian materi Kalor dan 
Perpindahan Kalor dari video dengan 
seksama. 

→ Menyimak 

  Penjelasan pengantar kegiatan secara 
garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 

  Kalor dan Perpindahan Kalor 

   

  untuk melatih rasa syukur, 
kesungguhan dan kedisiplinan, 
ketelitian, mencari informasi. 

Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan 
dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan tentang : 

  1. Apa pengertian perpindahan 
kalor? 

2. Apa saja macam-macam 
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perpindahan kalor? 

    

yang tidak dipahami dari apa yang diamati 
atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 
sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu 
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang 
hayat.  

Data  
collection  
(pengumpulan  
data) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik mengumpulkan informasi 
yang relevan untuk menjawab pertanyan 
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:  
→ Mengamati obyek/kejadian 

  Mengamati dengan seksama materi 
Kalor dan Perpindahan Kalor yang 
sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video yang disajikan dan 
mencoba menginterprestasikannya. 

→ Aktivitas 

  Menyusun daftar pertanyaan atas 
hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengamati dan 
membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi Kalor 
dan Perpindahan Kalor yang sedang 
dipelajari. 

→ Wawancara/tanya jawab dengan 
nara sumber 

  Mengajukan pertanyaan berkaiatan 
dengan materi Kalor dan 
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Perpindahan Kalor yang telah 
disusun dalam daftar pertanyaan 
kepada guru. 

    

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa 
kelompok untuk: 
→ Mendiskusikan 

  Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas contoh 
dalam media pembelajaran Booklet 
mengenai materi Kalor dan 
Perpindahan Kalor. 

→ Mengumpulkan informasi 

  Mencatat semua informasi tentang 
materi Kalor dan Perpindahan Kalor 
yang telah diperoleh pada buku 
catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 

→ Mempresentasikan ulang 

  Peserta didik mengkomunikasikan 
secara lisan atau mempresentasikan 
materi dengan rasa percaya diri Kalor 
dan Perpindahan Kalor sesuai dengan 
pemahamannya. 

→ Saling tukar informasi tentang 
materi : 

  Kalor dan Perpindahan kalor 

   

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik 
dari kelompok lainnya sehingga diperoleh 
sebuah pengetahuan baru yang dapat 
dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
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kemudian, dengan menggunakan metode 
ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang 
disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat. 

Data  
processing  
(pengolahan  
Data)  

COLLABORATION (KERJASAMA) dan 
High Order Thingking Skill (HOTS) 
Peserta didik dalam kelompoknya 
berdiskusi dan berlatih mengolah dan 
menganalisis data dengan cara : 
→ Mengolah informasi dari materi Kalor 

dan Perpindahan Kalor yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan 
mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 

→ Peserta didik mengerjakan beberapa 
soal mengenai materi Kalor dan 
Perpindahan Kalor. 

Verification 
(pembuktian)  

CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada media pembelaajarn Booklet 
melalui kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman 

sampai kepada pengolahan informasi 
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yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, 
disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif 
serta deduktif dalam membuktikan 
tentang : 

  1. Perpindahan Kalor. 
2. Masam-macam Perpindahan 

Kalor. 
    

antara lain dengan : Peserta didik dan 
guru secara bersama-sama membahas 
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan 
oleh peserta didik. 

Generalization 
(menarik 
kesimpulan)  

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk 
menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang 

materi Suhu, Kalor dan Perpindahan 
Kalor berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya 
untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat 
dengan sopan. 

→ Mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok secara klasikal tentang : 

  1. Perpindahan Kalor. 
2. Masam-macam Perpindahan 

Kalor. 
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→ Mengemukakan  pendapat  atas 
presentasi yang dilakukan tentanag 
materi  Kalor dan Perpindahan Kalor 
dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 

→ Bertanya atas presentasi tentang 
materi  Kalor dan Perpindahan Kalor 
yang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya. 

    

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

→ Menyimpulkan tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan 
berupa :  

  Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang materi : 

  1. Perpindahan Kalor. 
2. Masam-macam Perpindahan 

Kalor. 
    

→ Menjawab pertanyaan tentang materi  
Kalor dan Perpindahan Kalor yang 
terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan. 

→ Bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa 
berkaitan dengan materi  Kalor dan 
Perpindahan Kalor yang akan selesai 
dipelajari 
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→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk 
materi  Kalor dan Perpindahan Kalor 
yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu 
untuk mengecek penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran. 

Catatan : Selama pembelajaran  Kalor dan Perpindahan 
Kalor berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya 
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan. 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 

●   Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan 
guru tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran tentang materi  Kalor dan 
Perpindahan Kalor yang baru dilakukan. 

●   Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi 
pelajaran  Kalor dan Perpindahan Kalor yang baru 
diselesaikan. 

●   Mengagendakan materi atau tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam 
sekolah atau di rumah. 

Guru : 

●   Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung 
diperiksa untuk materi pelajaran  Kalor dan 
Perpindahan Kalor. 

●   Memberikan penghargaan/apresiasi untuk materi 
pelajaran  Kalor dan Perpindahan Kalor kepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 
baik. 
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I. Penguatan Pembelajaran Karakter 
Melalui kegiatan pembelajaran  dengan model Discovery 
Learning peserta didik dapat menerapkan prinsip-prinsip 
Kalor dan Perpindahan Kalor dan menyajikan hasil Kalor 
dan Perpindahan Kalor, memiliki sikap religius, jujur, 
bertanggung jawab, kerjasama, responsif, teliti, percaya 
diri, proaktif dan mampu berkomunikasi dengan baik. 

J. Penilaian  
1. Penilaian Kognitif 

a. Kisi – Kisi Penilaian  : Terlampir 
b. Kartu Soal   : Terlampir 
c. Soal    : Terlampir  
d. Rekapan penilaian  : Terlampir 

2. Penilaian Sikap  
a. Kisi-Kisi Penilain  : Terlampir 
b. Rubrik Penilaian  : Terlampir 
c. Instrumen Penilaian : Lembar Observasi 
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Lampiran 13: Surat Permohonan Validator 

SURAT PERMOHONAN VALIDATOR 
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Lampiran 14: Instrumen Validasi Ahli Media 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA 
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Lampiran 15: Instrumen Validasi Ahli Materi 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI 
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Lampiran 16: Instrumen Kemandirian Belajar Siswa 

Sebelum Menggunakan Media  

INSTRUMEN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SEBELUM 

MENGGUNAKAN MEDIA 
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Lampiran 17: Instrumen Kemandirian Belajar Siswa 

Setelah Menggunakan Media  

INSTRUMEN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SETELAH 

MENGGUNAKAN MEDIA 
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Lampiran 18: Soal Pre-Test  

SOAL PRE-TEST  

 



 
 

193 
 



 
 

194 
 

Lampiran 19: Soal Post-Test  

SOAL POST-TEST 
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Lampiran 20: Instrumen Respon Siswa  

INSTRUMEN RESPON SISWA 
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Lampiran 21: Analisis Data Validasi Ahli Media 

ANALISIS DATA VALIDASI AHLI MEDIA 
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Lampiran 22: Analisis Data Validasi Ahli Materi 

ANALISIS DATA VALIDASI AHLI MATERI 
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Lampiran 23: Analisis Data Angket Respon Siswa 

ANALISIS DATA ANGKET RESPON SISWA 
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Lampiran 24: Analisis Uji Normalitas Jawaban Pre-Test 

ANALISIS UJI NORMALITAS JAWABAN PRE-TEST 
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Lampiran 25: Analisis Uji Normalitas Jawaban Post-Test 

ANALISIS UJI NORMALITAS JAWABAN POST-TEST 
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Lampiran 26: Analisis Data Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kritis 

ANALISIS DATA PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS 
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Lampiran 27: Analisis Uji Normalitas Angket 

Kemandirian Belajar Siswa Sebelum 

ANALISIS UJI NORMALITAS ANGKET KEMANDIRIAN 

BELAJAR SISWA SEBELUM 
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Lampiran 28: Analisis Uji Normalitas Angket 

Kemandirian Belajar Siswa Setelah 

ANALISIS UJI NORMALITAS ANGKET KEMANDIRIAN 

BELAJAR SISWA SETELAH 
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Lampiran 29: Analisis Data Peningkatan Kemandirian 

Belajar Siswa 

ANALISIS DATA PENINGKATAN KEMANDIRIAN BELAJAR 

SISWA 
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Lampiran 30: Nilai Tabel Kolmogorov-Smirnov 

NILAI TABEL KOLMOGOROV-SMIRNOV 
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Lampiran 31: Surat Keterangan Sudah Melakukan 

Penelitian 

SURAT KETERANGAN SUDAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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Lampiran 32: Tampilan Media 

TAMPILAN MEDIA 
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Biodata Penulis 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap        : Nailin Naja 

2. Tempat, Tanggal Lahir     : Jepara, 14 Oktober1999 

3. Alamat         : Desa Tedunan Kecamatan 

Kedung Kabupaten Jepara, 

Jawa Tengah 

4. HP          : 0822 2387 4573 

5. Email          : nailinnaja51@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD N 2 Tedunan 

2. MTs Tasymirusy Syubban Tedunan 

3. SMK Cordova Kajen Margoyoso Pati 

4. UIN Walisongo Semarang 

mailto:nailinnaja51@gmail.com

